BAB IV
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Data
Pada bab ini akan diuraikan hasil kajian dan pembahasan yang telah dilakukan oleh peneliti, mengenai “Representasi Patriarki dan Emansipasi Perempuan Dalam Novel Telembuk, Dangdut dan Kisah Cinta yang Keparat Karya Kedung Darma Romansha.” Penjelasan yang akan diuraikan merupakan penjambaran dari masalah yang ada.
1. Profil Penulis dan Novel
Kedung Darma Romansha, lahir di Indramayu, Jawa Barat. Merupakan salah satu sastrawan Indramayu yang lahir pada 25 Februari 1984. Ia menempuh pendidikan di Pondok Pesantren Yayasan Ali Maksum Krapyak, Yogyakarta tahun 2002, lulus sarjana Sastra Indonesia Universitas Negeri Yogyakarta tahun 2009, serta pascasarjana Ilmu Sastra Universitas Gadjah Mada tahun 2017.
Dengan latar belakang pendidikan yang kuat dalam bidang sastra Indonesia, membentuk dirinya menjadi seorang penulis yang memiliki gaya penulisan romansanya kental dengan nuansa kedaerahan. Terutama dari tempat kelahirannya, daerah Indramayu. Hal ini mencakup kebudayaan seperti pengalaman keagamaan, dangdut, dan dinamika sosial masyarakat pantura. Novel pertama yang berhasil dibuatnya berjudul “Kelir Slindet”, merupakan buku pertama dari dwilogi Telembuk yang terbit di Gramedia Pustaka Utama tahun 2014 dan penerbit Buku Mojok tahun 2020.
Selain menulis ia juga seorang aktor yang terlibat dalam beberapa produksi teater dan film. Pada Agustus 2018, ia bersama Saturday Acting Club diundang oleh Asia Theatre Directors Festival TOGA, Toyama, Jepang, untuk membawakan “The Decision” karya Bertolt Brecht. Lalu bersama rekan-rekan muda Indramayu, mereka mendirikan komunitas “Jamaah Telembukiyah” yang bergerak di bidang literasi dan sosial. Beberapa anggotanya pernah melakukan penyuluhan di beberapa tempat lokalisasi, dan menariknya pendekatannya dilakukan dengan cara mengajar ngaji anak-anak PSK.
Novel berjudul “Telembuk, Dangdut, dan Kisah Cinta yang Keparat” ini merupakan novel kedua yang terbit pertama kali di Indie Book Corner tahun 2017 dan terbitan kedua di Buku Mojok tahun 2020. Novel ini masuk daftar kandidat Kusala Sastra Khatulistiwa 2017, serta menjadi buku yang direkomendasikan Majalah Tempo kategori prosa, 2017. Karya ini pun menjadi salah satu novel terpilih dalam Market Focus, London Book Fair dari Komite Buku Nasional tahun 2019. Novel ini bercerita tentang dunia prostitusi, panggung dangdut, pergaulan para pemabuk dan tukang kelahi. Adegan seks dan kata-kata kasar bertaburan. Namun uniknya, novel ini tidak terkesan vulgar, hal ini berkaitan dengan penulisan dan posisi narator. Narator dalam novel berada pada posisi netral, ia tidak memberi penilaian moral apa pun baik dalam arti menghakimi perilaku tertentu, maupun sebaliknva. Tidak ada kesan merayakan atau membela perilaku yang berada di luar standar moralitas, yang menjadi pegangan mayoritas orang Indonesia.
Kumpulan cerpen perdananya berjudul “Rab(b)i” yang terbit di Buku Mojok tahun 2020. Karya ini masuk daftar kandidat Kusala Sastra Khatulistiwa tahun 2020. Buku puisi terbarunya “Tarling Dangdut Diva Pantura” yang terbit di JBS & Rumah Buku tahun 2022.
2. Sinopsis
Novel ini mengisahkan perjalanan tragis Safitri, yang lahir dari ibu seorang telembuk bernama Saritem dan ayah pemabuk bernama Sukirman. Prolog menggambarkan Safitri gadis lugu dan solehah yang menggila karena menjadi korban pemerkosaan. Kejadian itu membuat dirinya hamil di luar nikah. Safitri adalah korban, tapi ia malah disalahkan. Merasa tertekan karena omongan orang, membuatnya hilang kendali dan menggila di atas panggung acara dangdut. Setelah kejadian itu, Safitri menghilang secara tiba-tiba. Ada berita menyebar bahwa dirinya diajak kabur oleh Mukimin, pacarnya, tapi hal ini tidak bisa dibuktikan kebenarannya.
Beberapa tahun kemudian, mantan pacarnya Mukimin telah menjadi penceramah. Sementara teman-temannya seperti Aan, Govar, Kriting, dan lainnya masih terlibat dalam perzinaan, mabuk-mabukan, perkelahian bersenjata tajam, serta hiburan tak pantas. Namun Aan, sebagai anak pesantren, hanya ikut bermain tanpa terbawa arus.​
Suatu hari, saat menonton penyanyi organ tunggal terkenal Diva Fiesta, Aan terpesona sekaligus merasa tak asing. Diva, yang sebelumnya telembuk sukses, dulunya yatim piatu tak berpapan dan ditolong Mang Alek, suami yang istrinya bekerja di luar negeri. Ia juga seorang pemabuk dan pencinta telembuk. Meski ada banyak hal buruk dari Mang Alek, tetapi bagi Diva dia adalah laki-laki yang telah menyelamatkannya ketika dirinya tidak punya apa-apa.
Waktu berlalu, Diva masih tinggal di rumah Mang Alek dan mendapat bantuan darinya, membuatnya merasa tidak enak ingin segera mendapatkan pekerjaan. Awalnya Mang Alek melarang, karena Diva bersikeras ingin bekerja sebagai telembuk. Namun karena paksaan, akhirnya Mang Alek membantu Diva dengan mengenalkannya pada seorang Wanita yang menjadi bos dari tempat biasa untuk menyewa telembuk. Namanya Mak Dayem.
Begitu berkenalan dengan Mak Dayem, Diva telah memperoleh pelajaran hingga dirinya bisa menjadi seorang telembuk yang dirindukan oleh pemesannya. Diva sering melayani orang berpengaruh, kenalan Mak Dayem. Keduanya menjadi akrab seperti ibu dan anak. Kedekatan itu membuat Mak Dayem membagikan kisah hidup masa lalunya yang tragis, dan memberi pesan pada Diva untuk bisa hidup lebih baik dari dirinya. Mendapat wejangan yang berarti, akhirnya ia membutuskan untuk mengganti profesi menjadi seorang penyanyi dangdut, suaranya yang mempesona membuatnya cepat terkenal, dengan nama Diva Fiesta.
Suatu hari setelah selesai manggung, saat pulang malam dengan ojek pribadinya Mang Kaslan, Diva dikejar Govar, Aan, dan kawan-kawan yang memanggilnya Safitri. Suasana sedikit mencekam ketika Aan dan kawannya yang lain memanggilnya Safitri. Ketika menonton organ tunggal tadi, Aan curiga dengan Diva, karena ia merasa penyanyi itu adalah temannya yang sudah lama menghilang yaitu Safitri. Namun, tentu saja Diva tidak kenal dengan Safitri, ia membantah dan pergi begitu saja.
Namun setelah kejadian itu, Diva merasa tidak tenang, pikirannya tidak bisa hilang tentang kejadian pengejaran sebelumnya. Gejolak batin yang tidak mereda, akhirnya ia mengakui siapa dirinya dan menghubungi Govar. Diva atau yang sebenarnya adalah Safitri menceritakan kisah dirinya di masa lalu hingga dirinya akhirnya kabur dari kampung halamannnya. Safitri bercerita jujur kepada Govar bahwa kehamilannya di masa lalu itu akibat pemerkosaan oleh lelaki tak dikenal. Govar tentu merasa prihatin mendengar cerita Safitri dan berjanji akan membantu temannya itu untuk hidup lebih baik.
Govar pun akhirnya memberitahukan kabar orangtua Wanita itu. Sukirman, ayah Safitri telah meninggal karena mabuk berlebihan, sementara Saritem sakit keras, memikirkan kepergiannya. Atas dorongan teman-temannya, Safitri pun memutuskan kembali ke kehidupan lama, berhenti menjadi seorang telembuk dan penyanyi dangdut. Ia hidup dari hasil tabungan pekerjaan sebelumnya.
Namun, entah dikutuk atau apa, kehidupan Safitri tidak berjalan mulus. Ketika masih menjadi seorang penyanyi dangdut sebenarnya Safitri punya kekasih, mereka sudah berjanji untuk menikah setelah sang kekasih pulang dari pekerjaan di luar kotanya. Safitri kembali hancur karena hamil di luar nikah oleh pacarnya yang tidak bertanggung jawab. Ia lalu menghilang kembali, tetapi kini bersama ibunya.​
Cerita beralih ke Mukimin yang kembali berperilaku buruk. Ia jatuh cinta pada seorang janda bernama Pipit dengan satu anak. Mereka akhirnya berkenalan dan dekat, tetapi semakin hari Mukimin merasa tidak asing dengan Pipit. Mukimin curiga jika wanita itu adalah Safitri, ia memberitahu Govar tentang hal ini. Govar pun mencoba mencari tahu, tetapi Pipit telah pindah. Akhir cerita menggantung tanpa resolusi jelas bagi tokoh-tokohnya. Namun, hingga akhir cerita sosok Safitri tetap menjadi perbincangan meski ada banyak rahasia tentang dirinya yang tidak terungkap.
Cerita dalam novel berkisah tentang Safitri, dari awal sudah dibuka dengan cerita kehidupan masa kanak-kanaknya. Namun sampai akhir pun Safitri tetapi menjadi sosok yang misterius.
B. Data dan Analisis Data
1. Analisis Unsur Intrinsik
Analisis unsur intrinsik dalam novel Telembuk Dangdut dan Kisah Cinta yang Keparat karya Kedung Darma Romansha ini, dilakukan untuk melihat kaitan yang mempengaruhi patriarki dan emansipasi dalam novel. Setelah dianalisis ternyata memang benar ada pengaruh antara latar dan tokoh. Hasil analisis ini tidak akan dibahas lebih jauh, dibatasi dengan tokoh yang berpengaruh dalam cerita dan latar yang berada di sekitar mereka. Unsur intrinsik adalah unsur yang membangun karya sastra itu dari dalam. Unsur inilah yang menyebabkan karya sastra hadir secara faktual, akan ditemui ketika membaca karya sastra (Nurgiyanto, 2018). 
Nurgiyantoro (2018) memaparkan bahwa keterkaitan antara tokoh dan latar dalam sebuah novel membentuk struktur cerita sebagai kesatuan utuh. Latar bisa memengaruhi perilaku dan karakter tokoh.
Dalam kajian feminisme, hubungan antara tokoh dan latar ini mengungkapkan kesan generalisasi perempuan dalam budaya patriarki. Hal ini diperlihatkan dengan latar sosial yang membentuk penindasan atau perjuangan emansipasi tokoh perempuan. Analisis ini mengungkap ketidakadilan gender melalui interaksi tokoh dan latar.
Hasil data yang diperoleh peneliti dari unsur intrinsik dalam novel Telembuk Dangdut dan Kisah Cinta yang Keparat karya Kedung Darma Romansha klasifikasi meliputi latar dan tokoh. Unsur analisis ini dilakukan untuk mengetahui keterkaitan antar tokoh dan latar yang bisa saja berpengaruh terhadap kajian feminisme dalam merepresentasikan patriarki terhadap perempuan dan upaya emansipasi perempuan. Latar meliputi: 1) latar tempat; 2) latar waktu; 3) latar sosial. Tokoh atau penokohan meliputi: 1) tokoh utama; 2) tokoh tambahan. Maka dari itu untuk memisahkan data, penelitian membuat keterangan kode untuk tabel pada data penelitian, sebagai berikut.
a) H1	: Halaman 1
b) P1	: Paragraf 1
c) LT	: Latar tempat	
d) LW	: Latar waktu
e) LS	: Latar sosial
f) TU	: Tokoh utama 
g) TB	: Tokoh tambahan
a. Analisis Data Latar
Tabel 4.1
Data Unsur Intrinsik Analisis Latar
	No
	Kutipan
	Kode
Klasifikasi

	1
	Cikedung sekarang sudah berubah. Ada mini market, wartel, dan tempat biliar di kampung tetangga.
	H10P3LT

	2
	Desa Badak yang sebagian atapnya terbuat dari terpal dan sebagian yang lain dari seng. Tempatnya persis di pinggir sungai, hanya disekat dengan geribik saja.
	H11P1LT

	3
	Di kampung-kampung Indramayu, jika ada tarling, sandiwara, ataupun organ tunggal, hal itu sangat mudah ditemukan meskipun tempatnya lumayan jauh. Pertama, bisa ditelusuri dari suaranya. Kedua, jika di pinggir jalan, gang, atau pertigaan, ada kain batik terpancang, maka di situlah tempatnya. Hal seperti ini sangat mudah dikenali, terutama oleh para pemuda kampung yang sering berburu hiburan.
	H38P8LT

	4
	Suara kokok ayam dari kejauhan terdengar bersahut-sahutan. Udara dingin. Pagi masih gelap. Suara kicau burung masih belum ramai benar. Kadang terdengar suara ranting jatuh dari pohon di pinggir jalan.
	H86P2LW

	5
	Suara motor meraung-raung memecah pekat malam. Ditambah gelak tawa muda-mudi di seputar keramaian. Cukup satu motor bisa menggandeng dua perempuan sekaligus. Kemudian lenyap ditelan gelap dan kegaduhan.
	H26P3LW


	6
	Selain di Desa Badak, biliar juga ada di Desa Ciberenig. Tapi beberapa pemuda Cikedung waktu itu kurang akur dengan pemuda Cibereng. Mereka sering kali bentrok di acara hiburan seperti organ tunggal, tarling, dan sandiwara.
	H11P2LS

	7
	Minuman oplosan, pil groyok, destron, lekso, itulah pemandangan yang akan Anda temui di kampung kami. Kampung bajingan yang tak akan pernah diimpikan setiap penduduknya. Mungkin Anda akan mencari kampung yang ideal, tapi apa yang Anda temui di kampung berikutnya barangkali akan lebih bajingan. Beginilah Cikedung, sangat jauh dibanding tiga tahun yang lalu.
	H10P2LS

	8
	Menonton sandiwara, organ tunggal, tarling, dan wayang? Ah, tentu wayang sudah tak begitu memikat para pemuda kampung kami. Hiburan kampung kami lebih didominasi oleh organ tunggal. Karenanya, pada sandiwara dan tarling dangdut, lebih banyak dangdut yang ditampilkan ketimbang dramanya.
	H16P3LS

	9
	Muda-mudi bergandengan mesra. Mata-mata berkeliaran menggerayangi bokong dan pinggul yang mengentak-entak ke kanan kiri. Suara motor meraung-raung memecah pekat malam. Ditambah gelak tawa muda-mudi di seputar keramaian. Cukup satu motor bisa menggandeng dua perempuan sekaligus. Kemudian lenyap ditelan gelap dan kegaduhan.
	H26P3LS



Latar merupakan penggambaran berlangsungnya sebuah peristiwa pada suatu cerita novel yang mencakup waktu, tempat, dan suasana. Latar memiliki tiga jenis, yaitu latar tempat, latar waktu, dan latar sosial, (Nurgiyantoro 2018). Dalam kajian feminisme, latar bisa menjadi salah satu unsur yang berpengaruh, peneliti menemukan fakta dalam novel “Telembuk Dangdut dan Kisah Cinta yang Keparat karya Kedung Darma Romansha yang telah diteliti, latar menjadi salah satu penyebab sistem patriarki yang berkelanjutan.
Nurgiyantoro (2018) memaparkan, latar memiliki tiga jenis, yaitu latar tempat, latar waktu, dan latar sosial: a) latar tempat menunjukkan pada lokasi terjadinya peristiwa yang diceritakan dalam sebuah karya fiksi; b) latar waktu berhubungan dengan masalah “kapan” terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakan dalam sebuah karya fiksi; c) latar sosial menunjukkan pada hal-hal yang berhubungan dengan perilaku kehidupan sosial masyarakat di suatu tempat yang diceritakan dalam karya fiksi. Adapun latar suasana dalam sastra menurut Nurgiyantoro bukan kategori latar tersendiri seperti tempat, waktu, atau sosial, melainkan efek atmosferik atau emosional yang tercipta dari deskripsi latar tersebut. Latar suasana mencakup kondisi batin tokoh (perasaan seperti sedih, gembira, tegang) atau lingkungan fisik yang membangkitkan respons emosional pembaca, sering disebut fungsi atmosfer latar.
Dalam novel yang telah diteliti oleh peneliti ini, terdapat 3 jenis latar yang mempengaruhi cerita. Hal ini ditunjukkan dengan data-data yang diambil berupa kutipan, berikut.
1) Latar Tempat
Data H10P3LT
Cikedung sekarang sudah berubah. Ada mini market, wartel, dan tempat biliar di kampung tetangga. (Romansha, 2017 hlm. 10)
Kutipan di atas menunjukkan, latar tempat yang menjadi latar terjadinya sebagian besar cerita dalam novel. Cerita bermula terjadi di Desa Cikedung.
Data H11P1LT
Desa Badak yang sebagian atapnya terbuat dari terpal dan sebagian yang lain dari seng. Tempatnya persis di pinggir sungai, hanya disekat dengan geribik saja. (Romansha, 2017 hlm. 11)
Kutipan di atas menunjukkan, latar tempat sekitaran Desa Cikendung yang tentunya masih menjadi wilayah tempat terjadinya cerita berlangsung. Hal ini berhubungan dengan kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh tokoh utama.
Data H38P8LS
Di kampung-kampung Indramayu, jika ada tarling, sandiwara, ataupun organ tunggal, hal itu sangat mudah ditemukan meskipun tempatnya lumayan jauh. Pertama, bisa ditelusuri dari suaranya. Kedua, jika di pinggir jalan, gang, atau pertigaan, ada kain batik terpancang, maka di situlah tempatnya. Hal seperti ini sangat mudah dikenali, terutama oleh para pemuda kampung yang sering berburu hiburan. (Romansha, 2017 hlm. 38)

Kutipan di atas menunjukkan, latar tempat, desa Cikedung dan lainnya berada di Indramayu yang memang memiliki kesamaan yaitu dari kebiasaan tentang hiburan dan tawuran yang berlebihan. Hal ini banyak menimbulkan dampak buruk bagi masyarakat di sana, terutama para perempuan yang sering menjadi korban dari perilaku mereka yang tidak bermoral.
Berdasarkan kutipan-kutipan di atas, bisa disimpulkan bahwa latar tempat dalam novel Telembuk Dangdut dan Kisah Cinta yang Keparat karya Kedung Darma Romansha, berada di kampung Indramayu. Daerah yang menjadi fokus cerita dalam novel ini adalah Cikedung, dan beberapa daerah sekitarnya seperti desa Badak.
2) Latar Waktu
Data H86P2LW
Suara kokok ayam dari kejauhan terdengar bersahut-sahutan. Udara dingin. Pagi masih gelap. Suara kicau burung masih belum ramai benar. Kadang terdengar suara ranting jatuh dari pohon di pinggir jalan. (Romansha, 2017 hlm. 86)
Kutipan di atas menunjukkan, latar waktu di dalam cerita pagi ditandai dengan adanya suara ayam yang berkokok. Biasanya menjadi pertanda berakhirnya hiburan-hiburan dangdut yang berada di beberapa tempat biasa.
Data H26P3LW
Suara motor meraung-raung memecah pekat malam. Ditambah gelak tawa muda-mudi di seputar keramaian. Cukup satu motor bisa menggandeng dua perempuan sekaligus. Kemudian lenyap ditelan gelap dan kegaduhan. (Romansha, 2017 hlm. 26)

Kutipan di atas menunjukkan, latar waktu latar waktu yang menunjukkan, semua kegiatan itu (pada data H26P3LW) berlangsung setiap malam. Hal ini menandakan malam hari sebagai waktu terjadinya kegiatan-kegiatan seperti hiburan dangdut, mabuk-mabukan, tawuran antara geng kampung, dan terjadinya pelecehan juga pemerkosaan kepada para perempuan.
Berdasarkan kutipan-kutipan di atas menunjukkan, latar waktu dalam novel Telembuk Dangdut dan Kisah Cinta yang Keparat karya Kedung Darma Romansha, sering ditampilkan ketika malam hari. Pada waktu inilah orang-orang melakukan kegiatan-kegiatan yang bisa menyenangkan diri sendiri atau hiburan. Dalam hal ini perempuanlah yang menjadi korbannya. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa sering kali kegiatan yang merugikan tersebut terjadi ketika matahari terbenam.


3) Latar Sosial
Data H11P2LS
Selain di Desa Badak, biliar juga ada di Desa Ciberenig. Tapi beberapa pemuda Cikedung waktu itu kurang akur dengan pemuda Cibereng. Mereka sering kali bentrok di acara hiburan seperti organ tunggal, tarling, dan sandiwara. (Romansha, 2017 hlm. 11)

Kutipan di atas menunjukkan, latar sosial yang menjadi kebiasaan terjadi di daerah sana. Dalam hal ini beberapa tokoh yang berpengaruh dalam cerita ini terlibat menjadi pemuda-pemuda yang sering melakukan tawuran antar desa. Perkelahian yang terjadi antara pemuda-pemuda itu bisa dibilang cukup ekstrim karena melibatkan senjata-senjata tajam. 
Data H10P2LS
Minuman oplosan, pil groyok, destron, lekso, itulah pemandangan yang akan Anda temui di kampung kami. Kampung bajingan yang tak akan pernah diimpikan setiap penduduknya. Mungkin Anda akan mencari kampung yang ideal, tapi apa yang Anda temui di kampung berikutnya barangkali akan lebih bajingan. Beginilah Cikedung, sangat jauh dibanding tiga tahun yang lalu. (Romansha, 2017 hlm. 10)

Kutipan di atas menunjukkan, latar sosial yang menjadi ciri khas kehidupan dari orang-orang yang tinggal di Desa Cikendung. Mereka melakukan semua hal tidak bermoral itu seperti kebiasaan, sudah menjadi sesuatu yang dimaklumi. Dari pihak mana pun tidak ada tindakan pelecehan juga hukuman yang jelas, semuanya terjadi karena sistem patriarki yang mendominasi. Hal ini menjadi salah satu penyebab banyak terjadinya pelecehan dan pemerkosaan kepada kaum perempuan di sana.  
Data H16P3LS
Menonton sandiwara, organ tunggal, tarling, dan wayang? Ah, tentu wayang sudah tak begitu memikat para pemuda kampung kami. Hiburan kampung kami lebih didominasi oleh organ tunggal. Karenanya, pada sandiwara dan tarling dangdut, lebih banyak dangdut yang ditampilkan ketimbang dramanya. (Romansha, 2017 hlm. 16)

Kutipan di atas menunjukkan, latar sosial, kebiasaan masyarakat di sana yang suka dengan hiburan terutama dangdut menjadi acara yang dinantikan. Banyak hal terjadi bukan hanya sekadar untuk mendengar musik saja, mabuk-mabukan, lalu menyewa perempuan untuk memenuhi nafsunya. Paling dinantikan mereka adalah menoton idola dangdut yang tak lain Diva Fiesta, dengan memanfaatkan sebagai ajang hiburan para laki-laki berbondong naik panggung sekedar untuk menggoda, dan ikut menari dengan sang idola tersebut.
Data H26P3LS
Muda-mudi bergandengan mesra. Mata-mata berkeliaran menggerayangi bokong dan pinggul yang mengentak-entak ke kanan kiri. Suara motor meraung-raung memecah pekat malam. Ditambah gelak tawa muda-mudi di seputar keramaian. Cukup satu motor bisa menggandeng dua perempuan sekaligus. Kemudian lenyap ditelan gelap dan kegaduhan. (Romansha, 2017 hlm. 26)

Kutipan di atas menunjukkan, latar sosial yang menjadi kebiasaan buruk para warga di sana. Sejak awal adanya hiburan memang bukan hanya sekedar untuk menghilangkan penatnya, tapi juga untuk memenuhi kebutuhan. Ketika malam datang, menjadi pertanda dari hiburan itu berlangsung. Perempuan menjadi tontonan dan produk yang bisa mereka bayar untuk digunakan sesuai keinginan, dengan diiringi musik dan minuman yang membuat mereka semakin menjadi-jadi. Hal ini merupakan dampak dari sistem patriarki yang terjadi turun-temurun, menganggap perempuan sebagai objek hiburan, dan memanfaatkannya dengan godaan duniawi kebohongan.
Berdasarkan kutipan-kutipan di atas, latar sosial dari tempat-tempat terjadinya dalam novel Telembuk Dangdut dan Kisah Cinta yang Keparat karya Kedung Darma Romansha, yaitu kampung Indramayu, khususnya Desa Cikedung memiliki latar sosial dengan citra buruk. Terutama bagi perempuan-perempuan di sana, sebagian besar dari mereka menjadi korban dari sistem patriarki yang sudah kental menjadi budaya atau kebiasaan. Dominasi laki-laki yang kuat, telah menjadikan lingkungan itu sebagai tanah kekuasaan mereka, dan menganggap perempuan sebagai subordinasi. 


b. Analisis Data Tokoh
Tabel 4.2
Data Unsur Intrinsik Analisis Tokoh
	No
	Kutipan
	Kode

	1
	Safitri, menjadi artis kasidah milik Ustadz Dl Musthafa, yaitu anak pertama dari Haji Nasir.
	HXP2TU

	2
	Malam ketika Saftri berjalan sendiri pulang ke rumahnya. Waktu itu Mukimin merasa takut jika kakaknya memergokinya ialan berdua dengan Safitri, akhirnya Mukimin meninggalkannya sendiri. Malam itu mereka berdua baru saja menonton sandiwara.
	H147P4TU

	3
	Ia anak dari seorang telembuk dan ayah bajingan, pemabuk, dan doyan telembuk.
	HXP1TU

	4
	Aku seperti terdesak dengan keadaan. Tak tahu harus berbuat apa. Akhirnya aku memutuskan bekerja sebagai telembuk. Mudah dan ringan rasanya aku memutuskan meniadi telembuk. Sebab apalagi yang harus aku banggakan dalam diriku
	H142P1TU

	5
	Tahi lalat itulah yang memberitahuku waktu Safitri manggung di Argolis (Haurgeulis). Mulanya aku tak menyang ka itu dia. Aku memang menganggapnya Diva waktu itu, seperti hari-hari sebelumnya ketika melihatnya manggung.
	H147P2TU

	6
	Bagaimana rasanya jika sesorang dianggap sampah? Dipermalukan banyak orang. Bahkan waktu itu tidak ada satu orang pun yang mau mengulurkan tangannya untukku. Semua orang menyalahkanku. Aku tidak tahu siapa yang mesti aku salahkan.
	H378P1TU

	7
	Perkenalkan namaku Aan. Rasa-rasanya tak sedap jika tidak diceritakan sekarang. Tentu mengenai artis organ tunggal fenomenal sang Diva Fiesta. Mendengar namanya saja orang langsung membayangkan goyangan dan kemerduan suaranya. Perpaduan yang jarang dimiliki oleh penyanyi organ lain. Jika tersenyum, mendadak orang akan kepincut oleh bibir merahnya itu.
	H33P2TBL

	8
	"Bagaimana? Kamu Pacaran sama dia? Dia cinta mati mau sama kamu." Kartam berusaha membujuk Aan, seorang remaja yang sejak SMP sudah mesantren di Jogja.
"Aku tidak suka."
	H11P4TBL

	9
	"Tidak apa-apa istikomah dalam kebaikan," Aan mulai kambuh dengan ceramahnya.
	H14P4TBL

	10
	Lekukan tubuh Safitri sangat terlihat dan itu pertama kalinya Govar melihat Safitri sangat seksi di depan matanya. Tubuhnya padat dan bapuk (montok). Govar memandangi Safitri menyeka keringat di lehernya.
	H211P9TBL


	11
	Di antara mereka masih diam. "Ibumu sangat membutuhkanmu." Govar berbalik diikuti Aan menuju motor Kriting. Tapi selang beberapa langkah, Govar berhenti dan menengok ke arah Diva.
"Kalau kamu butuh aku, kamu bisa datang ke rumahku."
	H194P5TBL

	12
	Mang Kaslan sebenarnya ingin melakukan sesuatu yang setidaknya bisa meneurangi kesedihan dan luka di hatinya. Safitri masih terlalu muda. Masih 17 tahun. Gadis sepintar dia harusnya sekarang duduk di bangku sekolah. Mang Kaslan teringat anak-anaknya. Dan selama ini Safitri lah yang banyak membantu. Bagi Mang Kaslan, Safitri sudah seperti saudara sendiri. Ia tak memandang masa lalunya yang tabu. Mang Kaslan tahu Safitri sempat menjadi slindet. Tapi itu bagi Mang Kaslan tak jadi soal. Bukan urusan dirinya. Biarlah itu menjadi urusan pribadi Saftri.
	H227P1TB

	13
	Mang Kaslan ini tipe orang yang terobsesi berlebihan pada cerita orang. Termasuk cerita yang dialami temannya, Daslim. Imajinasinya terlalu boros digunakan untuk memikirkan hal-ha yang klenik.
	H25P4TB

	14
	"Dengar Nok," Mata Mak Dayem menatap wajah Diva. Ia seperti mau menceritakan sesuatu. "Sejak usia 20 eh... 25.. ah, pokoknya sekitar itu, Mak Dayem sudah menjadi telembuk. Tempat mangkal paporit Mak Dayem di Cilege Indah. Sejak dulu tempat itu sudah ada..."
	H58P4TB

	15
	Mak Dayem bagi Diva sudah seperti ibunya sendiri. Membimbingnya dan mcmberinya kekuatan yang dahsyat. "Jika kamu menganggap semua orang itu jahat, itu akan memperburuk nasibmu. Dan jika kamu menganggap semua orang itu baik, itu juga akan memperburuk nasibmu." kata Mak Dayem dalam bahasa Jawa halus Dermayon.
	H188P1TB



Tokoh merupakan pelaku yang menjadi pusat dari sebuah cerita. pokok penting dalam unsur cerita adalah tokoh, karena dengan tokohlah alur bisa berjalan, merefleksikan tema, dan tidak serta merta muncul begitu saja. Nurgiyantoro (2018) menjelaskan tokoh atau penokohan merupakan suatu bagian dalam pemberian watak atau karakter terhadap setiap pelaku pada sebuah cerita novel. Umumnya para tokoh yang ada, sudah diketahui dari lingkungan tempat tinggal, ciri fisik, dan gerak-geriknya dalam cerita novel itu sendiri. Tokoh cerita adalah orang yang ditampilkan dalam suatu karya naratif atau drama, yang ditafsirkan oleh pembaca. Untuk menemukan kualitas moral dan kecenderungan tertentu seperti diekspresikan dalam ucapan yang dilakukan dalam tindakan.
Tokoh berdasarkan peranan, ada beberapa jenis. Pertama, tokoh utama, merupakan tokoh yang sangat penting dalam sebuah cerita. Menurut Nurgiyantoro (2018), tokoh utama adalah tokoh yang diutamakan penceritaannya, berpengaruh secara keseluruhan untuk perkembangan plot cerita. Kedua, tokoh tambahan, merupakan tokoh yang tidak memiliki peran penting dan hanya menjadi pelengkap pada sebuah cerita. Pemunculan tokoh-tokoh tambahan dalam keseluruhan cerita lebih sedikit, tidak terlalu penting, dan kehadirannya muncul ketika dibutuhkan tokoh utama, baik secara langsung maupun tidak langsung.
Dalam novel yang telah diteliti oleh peneliti ini, terdapat 2 jenis tokoh yang mempengaruhi cerita.  Hal ini ditunjukkan dengan data-data yang diambil berupa kutipan, berikut. 
1) Tokoh Utama
Safitri, tokoh utama perempuan yang menjadi fokus cerita dari awal sampai akhir. Kisah diceritakan mulai dari Safitri kecil yang dikenal sebagai gagis solehah dengan suara yang merdu. Dia menjadi artis kasidah dari kelompok yang dibentuk oleh ustadz Musthafa, kakak dari kekasnya yaitu Mukimin. Semenjak dari itulah dia banyak ditandai oleh orang-orang dilamar oleh beberapa tokoh-tokoh ustadz yang ingin meminangnya untuk anak mereka. Namun, semua itu berubah menjadi mala petaka ketika Safitri menjadi korban pemerkosaan. Kehidupan Safitri berubah setelahnya, dia kabur dan menyamar dengan menggunakan nama baru.
Data HXP2TU
Safitri, menjadi artis kasidah milik Ustadz Dl Musthafa, yaitu anak pertama dari Haji Nasir. (Romansha, 2017 hlm. X)
Kutipan di atas menunjukkan, sosok Safitri ketika kecil, dia memang sudah terkenal dengan suaranya yang merdu. Oleh karena itu, ia bisa menjadi artis kasidahan dari kelompok Musthafa anak Haji Nasir yang terkenal di kampung sana.
Data H147P4TU
Malam ketika Saftri berjalan sendiri pulang ke rumahnya. Waktu itu Mukimin merasa takut jika kakaknya memergokinya ialan berdua dengan Safitri, akhirnya Mukimin meninggalkannya sendiri. Malam itu mereka berdua baru saja menonton sandiwara. (Romansha, 2017 hlm. 147)

Kutipan di atas menunjukkan, kejadian mengenaskan yang menimpa Safitri ketika masih muda. Dia mengalami pelecehan seksual oleh beberapa bajingan kampung, dan dibiarkan begitu saja. Namun, orang-orang malah menyalahkannya atas kehamilan yang tidak pernah dia inginkan. Menghinanya hanya krena latar belakang orangtuanya.
Data HXP1TU
Ia anak dari seorang telembuk dan ayah bajingan, pemabuk, dan doyan telembuk. (Romansha, 2017 hlm. X)
Kutipan di atas menunjukkan, label yang harus diterima sang anak karena kesalahan orangtuanya. Hal ini menjadi senjata mematikan ketika Safitri mengalami pelecehan seksual, orang-orang menganggap dirinya sama seperti ibunya. Akhirnya membuat dia stress.
Data H142P1TU
Aku seperti terdesak dengan keadaan. Tak tahu harus berbuat apa. Akhirnya aku memutuskan bekerja sebagai telembuk. Mudah dan ringan rasanya aku memutuskan meniadi telembuk. Sebab apalagi yang harus aku banggakan dalam diriku. (Romansha, 2017 hlm. 142)

Kutipan di atas menunjukkan, kesengsaraan Safitri yang tiada akhir. Setelah memutuskan kabur, dia mengalami pemerkosaan lagi sampai membuatnya keguguran. Setelah kejadian tidak beradab menimpanya, Safitri merasa sudah tidak berharga, didesak oleh keadaanya yang harus hidup mandiri membuat dia memutuskan menjasi pelacur. Sekaligus menjadi penyanyi dangdut yang dikenal sebagai Diva Fiesta. Dia meninggalkan nama Safitri jauh di lubuk hatinya dan fokus dengan apa yang sedang dia Jalani sekarang. Namun kebenaran akhirnya terungkap, karena suatu kejadian teman-temannya mengenali dirinya sebagai Safitri.
Data H147P2TU
Tahi lalat itulah yang memberitahuku waktu Safitri manggung di Argolis (Haurgeulis). Mulanya aku tak menyang ka itu dia. Aku memang menganggapnya Diva waktu itu, seperti hari-hari sebelumnya ketika melihatnya manggung. (Romansha, 2017 hlm. 147)

Kutipan di atas menunjukkan, kebenaran dari sosok Diva Fiesta yang ternyata benar memang Safitri, mereka orang yang sama. Perempuan itu kabur dari rumah setelah hamil karena menjadi korban pemerkosaan. Namun tidak ada yang percaya, membuatnya nekad kabur dari rumah karena tidak kuat dihina-hina.
Data H378P1TU
Bagaimana rasanya jika sesorang dianggap sampah? Dipermalukan banyak orang. Bahkan waktu itu tidak ada satu orang pun yang mau mengulurkan tangannya untukku. Semua orang menyalahkanku. Aku tidak tahu siapa yang mesti aku salahkan. (Romansha, 2017 hlm. 378)

Kutipan di atas menunjukkan, tekanan batin yang dialami Safitri ketika dirinya telah menjadi korban dari perilaku biadab laki-laki. Meski akhirnya harus terjun pada pekerjaan kotor, hal itu tidak merubah sisi baik Safitri yang sering berbagi kepada orang, contohnya kepada Mang Kaslan. Selain profesinya, Safitri masihlah seorang anak perempuan yang dulunya disayang ibu dan ayahnya. Walaupun mereka orang susah, tapi sang ayah mengusahakan banyak hal untuknya, terutama pendidikan agar dirinya bisa mendapatkan hidup lebih baik.
Berdasarkan kutipan-kutipan di atas, dapat disimpulkan bahwa Safitri merupakan tokoh utama yang menjadi fokus permasalahan dalam novel Telembuk Dangdut dan Kisah Cinta yang Keparat karya Kedung Darma Romansha. Inti cerita dalam novel ini berkisah tentang kehidupan Safitri yang memiliki nasib buruk, berawal karena menjadi korban kekerasan seksual. 
2) Tokoh Tambahan
a) Tokoh Aan
Aan, seorang tokoh yang masih remaja merupakan seorang santri di podok pesantren yang ada di Jogja. Namun meski meninba ilmu di tempat yang jauh, tidak membuatnya lupa dengan teman-temannya. Aan merupakan pemuda baik yang tidak pernah memilih-milih teman. Walaupun terkadang sebagai seorang laki-laki dia sering tidak bisa menjaga pikirannya. Aan merupakan salah satu tokoh yang berpengaruh pada kehidupan Safitri, karena dialah yang menemukan keberadaan perempuan itu.
Data H33P2TB
Perkenalkan namaku Aan. Rasa-rasanya tak sedap jika tidak diceritakan sekarang. Tentu mengenai artis organ tunggal fenomenal sang Diva Fiesta. Mendengar namanya saja orang langsung membayangkan goyangan dan kemerduan suaranya. Perpaduan yang jarang dimiliki oleh penyanyi organ lain. Jika tersenyum, mendadak orang akan kepincut oleh bibir merahnya itu. (Romansha, 2017 hlm. 33)

Kutipan di atas menunjukkan, Aan seorang pemuda yang menjadi salah satu orang yang terpincut oleh sang idola dangdut, Diva Fiesta. Dari cara menggambarkan sang idola terlihat dia begitu memujanya. Tak jarang juga dia mengkhayal mesum tentang sang idola, memenuhi nafsunya yang tidak bisa dia lampiaskan. Kebiasaan buruk yang terjadi di lingkungan tempatnya tinggal, tidak selalu membuatnya terpengaruh dengan mudah.
Data H11P4TB
"Bagaimana? Kamu Pacaran sama dia? Dia cinta mati mau sama kamu." Kartam berusaha membujuk Aan, seorang remaja yang sejak SMP sudah mesantren di Jogja. "Aku tidak suka." (Romansha, 2017 hlm. 11)
Kutipan di atas menunjukkan, sosok Aan yang tidak sembarang terpancing oleh nafsu semata. Meski pikirannya sering melakukan kegiatan tidak senonoh kepada idolanya, namun Aan masih memiliki pikiran bagus yang bisa menjaga dirinya, dari melakukan sesuatu yang bisa merugikannya. Latar sosial yang begitu kental memang bisa menjadi pengaruh buruk untuk perkembangan terutama para pemuda di daerah sana.
Data H14P4TB
"Tidak apa-apa istikomah dalam kebaikan," Aan mulai kambuh dengan ceramahnya. (Romansha, 2017 hlm. 14)
Kutipan di atas menunjukkan, Aan yang dikenal oleh teman-temannya itu selain sebagai seseorang yang sangat suka dengan Diva, sang idola. Namun Aan juga dikenal sebagai penceramah yang selalu mengingatkan teman-temannya tentang larangan dan hal-hal baik menurut syariat islam. Sebagai seorang santri terpelajar, Aan termasuk siswa yang teladan.
b) Tokoh Govar
Govar, seorang pemuda, teman dari Aan dan Safitri. Mereka dulunya merupakan teman sekolah dan masa kecil di Cikedung. Berbeda dengan Aan, dia tidak belajar di pesantren dan hanya menghabiskan waktu di kampungnya bersama teman-temannya. Terkadang dia menonton hiburan dangdut sambil mabuk, tapi tidak sampai melakukan perzinahan seperti teman-teman yang lainnya. Meski memiliki kebiasaan yang buruk, Govar memiliki sisi baik. Dari pada membicarakan hal-hal yang tidak baik, ketika bertemu Safitri yang sudah berubah, Govar memilih untuk membantu temannya itu kembali ke rumahnya. Dia menemani Safitri dan mengurus semua yang bisa dia urus sehingga memberikan bantuan yang cukup banyak. Govar merupakan salah satu tokoh yang telah memberi pengaruh pada kehidupan Safitri dalam menyelesaikan masalahnya.
Data H211P9TB
Lekukan tubuh Safitri sangat terlihat dan itu pertama kalinya Govar melihat Safitri sangat seksi di depan matanya. Tubuhnya padat dan bapuk (montok). Govar memandangi Safitri menyeka keringat di lehernya. (Romansha, 2017 hlm. 211)
Kutipan di atas menunjukkan, seperti pemuda lainnya, Govar pun tidak bisa menahan pikirannya ketika melihat perempuan terutama Safitri. Perhatiannya fokus pada fisik perempuan, mengamati, dan membayangkan rasa yang hanya bisa dia hayalkan saja. Sama seperti Aan, Govar hanya berada di pikiran saja, dia tidak memaksa temannya itu untuk melakukan hal-hal di luar batas.
Data H194P5TB
Di antara mereka masih diam. "Ibumu sangat membutuhkanmu." Govar berbalik diikuti Aan menuju motor Kriting. Tapi selang beberapa langkah, Govar berhenti dan menengok ke arah Diva.
"Kalau kamu butuh aku, kamu bisa datang ke rumahku." (Romansha, 2017 hlm. 194)

Kutipan di atas menunjukkan, Govar meski memiliki sikap yang tidak bermoral, tetapi dia baik untuk orang-orang yang mengenalnya. Terutama Safitri, teman kecil dan masa sekolahnya dulu. Ketika perempuan itu butuh bantuan, Govar tak segan untuk datang dan membantunya menyelesaikan masalah. Dia tahu bahwa Safitri telah terjerumus pada dunia yang salah, tetapi hal itu tidak menutupi kebaikan yang sering dilakukan oleh Safitri. Dalam kajian feminisme, hal ini merupakan bentuk emansipasi perempuan yang pengendalian atas hak dan dirinya, sehingga laki-laki segan dan tidak bertindak semena-mena.
c) Tokoh Mang Kaslan
Mang Kaslan, merupakan tokoh yang selama ini menemani tokoh utama. Meski jarang disorot, tapi dia merupakan salah satu tokoh yang membantu tokoh utama saat dibutuhkan. Walaupun awalnya dia bekerja sebagai ojek yang mengantar tokoh utama pergi ke mana saja, tapi ikatan mereka berkembang seiring waktu. Safitri/ Diva merasa nyaman dengan Mang Kaslan seperti paman atau saudara, begitupun Mang Kaslan yang merasa kagum dengan sosok Safitri/ Diva yang sangat pekerja keras, dan baik, dia menganggap perempuan itu seperti saudaranya sendiri.
Data H227P1TB
Mang Kaslan sebenarnya ingin melakukan sesuatu yang setidaknya bisa meneurangi kesedihan dan luka di hatinya. Safitri masih terlalu muda. Masih 17 tahun. Gadis sepintar dia harusnya sekarang duduk di bangku sekolah. Mang Kaslan teringat anak-anaknya. Dan selama ini Safitri lah yang banyak membantu. Bagi Mang Kaslan, Safitri sudah seperti saudara sendiri. Ia tak memandang masa lalunya yang tabu. Mang Kaslan tahu Safitri sempat menjadi slindet. Tapi itu bagi Mang Kaslan tak jadi soal. Bukan urusan dirinya. Biarlah itu menjadi urusan pribadi Saftri. (Romansha, 2017 hlm. 227)

Kutipan di atas menunjukkan, kelembutan hati Mang Kaslan sebagai seorang ayah. Dia salah satu laki-laki yang berperan penting dalam kehidupan Safitri, banyak membantu perempuan itu dalam kondisi apapun. Mereka berdua memang sudah seperti saudara yang saling membantu, karena Safitri juga sering membantu Mang Kaslan dalam banyak kondisi.
Data H25P4TB
Mang Kaslan ini tipe orang yang terobsesi berlebihan pada cerita orang. Termasuk cerita yang dialami temannya, Daslim. Imajinasinya terlalu boros digunakan untuk memikirkan hal-ha yang klenik. (Romansha, 2017 hlm. 25)
Kutipan di atas menunjukkan, Mang Kaslan yang memiliki ketakutan dengan sesuatu yang berhubungan dengan hal gaib. Hal ini disebabkan oleh latar sosial yang masih percaya dengan kekuatan spiritual dalam masyarakat.
d) Tokoh Mak Dayem
Mak Dayem merupakan seorang pelacur yang sudah banyak melayani pelanggan. Masa lalunya yang kelam karena harus menjadi janda di usia muda tidak meredupkan semangat hidupya. Walaupun sudah sering mendapatkan ketidakadilan bahkan dari keluarganya sendiri, tetapi Mak Dayem tidak menaruh dendam dan memilih fokus menjalani hidupnya ke depan. Ketika bertemu dengan Safitri dengan nama Diva, dia tidak segan membantu perempuan itu, meski dengan jalan yang salah tapi terpenting tindakan itu atas persetujuan Safitri sendiri.
Namun semakin lama karena kedekatan membuat mereka merasakan ikatan lebih, dari atasan dan bawahan menjadi ibu dan anak. Hal ini terjadi karena rasa sayang tumbuh untuk Safitri, begitukan sebaliknya. Meski pekerjaan mereka tidak bermoral, tapi Mak Dayem sering memberikan wejangan kehidupan. Dia sadar dirinya bodoh, maka dari itu Mak Dayem tidak ingin nasib buruk berlanjut dalam hidup Safitri.
Ketika Safitri beralih profesi menjadi penyanyi dangdut, Mak Dayem sangat mendukung. Apalagi sejak mendapatkan profesi baru itu juga safitri bisa meninggalkan pekerjaannya sebagai pelacur.
Data H58P4TB
"Dengar Nok," Mata Mak Dayem menatap wajah Diva. Ia seperti mau menceritakan sesuatu. "Sejak usia 20 eh... 25.. ah, pokoknya sekitar itu, Mak Dayem sudah menjadi telembuk. Tempat mangkal paporit Mak Dayem di Cilege Indah. Sejak dulu tempat itu sudah ada..." (Romansha, 2017 hlm. 58)

Kutipan di atas menunjukkan, kehidupan Mak Dayem yang tidak mudah. Dia adalah korban kapital sosial, oleh keluarganya sendiri. Dinikahkan dengan laki-laki berumur, padahal dia sendiri belum cukup umur. Namun pernikahannya tidak berjalan lancer dan akhirnya dia menjadi janda. Berada dalam tekanan kehidupan yang berat, membuat Mak Dayem memutuskan melakukan pekerjaan kotor sebagai pelacur. Tidak pernah memiliki dasar pendidikan yang memumpumi membuat Mak Dayem bingung dengan sistem sosial yang bergerak di sekelilingnya. Pada saat terpuruk, dia hanya ingin bekerja sebagai apapun untuk memenuhi kebutuhannya. 
Data H188P1TB
Mak Dayem bagi Diva sudah seperti ibunya sendiri. Membimbingnya dan memberinya kekuatan yang dahsyat. "Jika kamu menganggap semua orang itu jahat, itu akan memperburuk nasibmu. Jika kamu menganggap semua orang itu baik, itu juga akan memperburuk nasibmu." kata Mak Dayem dalam bahasa Jawa halus. (Romansha, 2017 hlm. 188)

Kutipan di atas menunjukkan, ikatan yang tercipta dari kedekatan dari atasan dan bawahan, menjadi ibu dan anak. Hal ini timbul karena rasa sayang tumbuh untuk Safitri, begitu pun sebaliknya. Meski pekerjaan yang mereka lakukan tidak bermoral, tapi Mak Dayem sering memberikan wejangan kehidupan. Dia sadar dirinya bodoh, maka dari itu Mak Dayem tidak ingin nasib buruk berlanjut dalam hidup Safitri karena kebodohan.
Ketika Safitri beralih profesi menjadi penyanyi dangdut, Mak Dayem sangat mendukung. Apalagi sejak mendapatkan profesi baru itu juga safitri bisa meninggalkan pekerjaannya sebagai pelacur.
Berdasarkan kutipan-kutipan di atas, tokoh-tokoh tambahan dalam novel Telembuk Dangdut dan Kisah Cinta yang Keparat karya Kedung Darma Romansha, merupakan tokoh yang dekat dengan Safitri. Merekalah yang memiliki peran penting dalam memahami dan menjaga Safitri sebagai orang yang mereka sayang. Terutama Govar da Aan, yang menceritakan langsung tentang kehidupan Safitri, dan membantu perempuan itu dalam memperbaiki nama juga citranya yang telah rusak. Mereka memiliki peran masing-masing untuk membentuk kehidupan Safitri, yang memiliki keinginan untuk mendapatkan kehidupan lebih baik.
2. Representasi Patriarki
Analisis feminisme pada penelitian ini salah satunya ditekankan pada representasi patriarki terhadap perempuan dalam novel “Telembuk Dangdut dan Kisah Cinta yang Keparat karya Kedung Darma Romansha. Menghasilkan beberapa analisis meliputi: 1) perempuan menjadi objek seksual; 2) pelecehan dan kekerasan terhadap perempuan; 3) dampak dominasi patriarki laki-laki terhadap perempuan; 4) eksploitasi perempuan sebagai kapital sosial. Sampai saat ini, kaum perempuan masih menjadi objek perbincangan tertutama dalam patriarki. Meski sekarang sudah banyak perempuan yang melawan dengan terjun langsung dalam dunia pekerjaan seperti pendidikan, politik, dan lainnya. Namun, tetap saja laki-laki tidak membiarkannya mudah, dan sering kali terjadi penindasan terhadap perempuan. Hal tersebut terjadi karena dominasi laki-laki yang mengakibatkan kaum perempuan mendapatkan ketidakadilan dalam hak, kedudukan, dan derajat dalam lingkungan sosial. 
Tekanan yang sering diterima oleh perempuan tak jarang terjadi bahkan di lingkungan keluarga yang seharusnya menjadi tempat berlindung. Tidak sedikit perempuan yang masih berada di bawah dominasi laki-laki dan menjadi kaum tertindas tanpa memiliki hak kepemilikan, bahkan terhadap dirinya sendiri. Perempuan menjadi kaum tertindas yang seringkali mendapatkan kekerasan secara verbal maupun non-verbal. Semua itu terjadi karena budaya patriarki yang mengakar kuat, menjadikan laki-laki menjadi kaum yang superior.
Budaya patriarki menjadi alasan utama atas tertindasnya kaum perempuan. Kaum laki-laki menentang revolusi terhadap perempuan secara ekonomi, politik, sosial, dan psikologis. Hal ini menjadikan kaum laki-laki sebagai kaum superior, sebaliknya perempuan yang hanya menjadi kaum tertindas dan hanya sebuah objek saja (Tyson, 2006).
Dominasi laki-laki terhadap perempuan menjadi faktor utama penderitaan itu terjadi, karena hal ini berdampak pada psikologis perempuan yang membuat mereka tanpa sadar berada dibawah pengaruh sistem patriarki. Oleh karena itu, banyak juga perempuan yang menerapkan patriarki secara turun-temurun, terutama di lingkungan kaluarga. Selain kaum perempuan juga seringkali tak sadar dengan dominasi laki-laki yang memanfaat dirinya, baik dari segi sosial, ekonomi, dan paling sering terjadi dalam konteks seksual. Dalam hal ini laki-laki berhasil menjadi sosok pemimpin kejam dan tak adil, tetapi bisa diterima oleh kaum perempuan, dan menganggap sebagai kewajiban yang sebenarnya merupakan tali perbudakan.
Tyson (2006) menjabarkan peran gender melalui penggambaran laki-laki sebagai sosok yang rasional dan kuat, serta berperan sebagai pelindung dan pengambil keputusan. Sebaliknya, perempuan adalah sosok yang emosional (tidak rasional) dan lemah, serta bersifat nurturing (penyayang) dan pasrah. Hal ini menunjukkan bahwa perempuan hanyalah sosok yang lemah, tidak bisa dan layak membuat keputusan.
Hasil data yang diperoleh peneliti dari representasi patriarki terhadap perempuan dalam novel Telembuk Dangdut dan Kisah Cinta yang Keparat karya Kedung Darma Romansha meliputi: 1) perempuan menjadi objek seksual; 2) pelecehan dan kekerasan terhadap perempuan; 3) dampak dominasi patriarki laki-laki terhadap perempuan; 4) eksploitasi perempuan sebagai kapital sosial. Maka dari itu untuk memisahkan data, peniliti membuat keterangan kode untuk tabel pada data penelitian, sebagai berikut.
a) H1	: Halaman 1
b) P1	: Paragraf 1
c) POS	: Perempuan menjadi objek seksual
d) PKP	: Pelecehan dan kekerasan terhadap perempuan
e) DPLP	: Dampak Dominasi Patriarki Laki-Laki terhadap Perempuan
f) EPKS	: Eksploitasi perempuan sebagai kapital sosial
a. Analisis Data Representasi Patriarki Perempuan menjadi Objek Seksual
Tabel 4.3
Data Representasi Patriarki Perempuan menjadi Objek Seksual
	No
	Kutipan
	Kode

	1
	Namun tak disangka, Mukimin, anak bungsu Haji Nasir, kesengsem dengan Safitri. Setiap ada latihan kasidah, ia selalu mengintip. Sambil membawa majalah porno-yang ia curi dari kamar Musthafa, ia mengintip Safitri. Lalu membayangkan Safitri menyanyi kasidah tanpa busana, dan diselesaikan dengan masturbasi.
	HXP1POS

	2
	Aan melihat bibir Suti yang ranum, entah karena cahaya bulan yang temaram atau karena berahi Aan yang semakin bergolak. Suti tampak begitu anggun di depannya. Sangat anggun dan memikat.
	H14P1POS

	3
	Dengan khusyuk Aan memandangi tiap lekuk tubuh perempuan itu. Dari mulai ujung rambut sampai ujung kaki yang terbungkus sepatu hak tinggi. Terkadang dahinya berkernyit. Tapi ia tak melepas pandangannya pada sesosok gadis cantik yang meliuk-liuk lima meter di depannya. Ia tak memedulikan orang- orang yang sedang menyawer di samping sang primadona. Ia pandangi terus wajahnya. Terkadang juga turun sampai payudara yang berontak dari sarungnya, menyembul-nyembul ingin keluar.
	H29P1POS

	4
	Lebih dekat, dan tentu saja dapat mencium bau badan sang idola yang khas itu. Bau keringat campur parfum dan kosmetik murahan, cukup mengundang berahi...
	H34P2POS

	5
	Memang soal seperti ini gadis itu tampak lebih cantik. Matanya menggoda jika bertemu pandang denganku, bibirnya ranum dan licin, lehernya langsat dan sedikit berkeringat.
	H48P2POS

	6
	Sungguh, lidahku seperti dicengkeram kecantikannya. Dan, ah, benar-benar keparat bibir merahnya itu, sampai aku membayangkan berciuman dengannya.
	H302P2POS

	7
	Hanya senyum dari bibir yang sungguh keparat kenyal dan merah itu. Rasanya ingin sekali aku mengunyahnya, lamunanku waktu itu.
	H302P3POS



[bookmark: _Hlk219884722]Keindahan perempuan memang selalu menjadi perbincangan yang tidak pernah surut. Dalam sistem patriarki, menempatkan derajat laki-laki di atas perempuan yang hanya dianggap sebagai pihak terlemah, menimbulkan berbagai perlakuan yang merugikan. Melalui kebiasaan kecil seperti catcalling, menggoda dalam konteks seksual di ruang publik, contohnya bersiul. 
Perempuan menjadi objek seksual. Dalam kajian tersebut, penting untuk melihat bagaimana konsep patriarkat diterapkan dalam novel melalui aspek psikologi dan sosial yang menggambarkan perempuan sebagai objek seksual. Penggambaran tokoh perempuan perlu dianalisis untuk memahami kaitannya dengan isu gender saat karya dibuat, apakah memperkuat ideologi patriarkat dengan menjadikan feminitas sebagai alat pemenuhan hasrat maskulin atau justru mengkritiknya (Tyson, 2006).
Budaya patriarki menjadi alasan utama atas tertindasnya kaum perempuan. Kaum laki-laki menentang revolusi terhadap perempuan secara ekonomi, politik, sosial, dan psikologis. Hal ini menjadikan kaum laki-laki sebagai kaum superior, sebaliknya perempuan yang hanya menjadi kaum tertindas dan hanya sebuah objek saja.
Hasil analisis representasi patriarki terhadap perempuan yang telah dilakukan oleh peneliti dalam novel Telembuk Dangdut dan Kisah Cinta yang Keparat karya Kedung Darma Romansha, menunjukkan perempuan dijadikan sebagai objek perempuan. Hal ini ditunjukkan dengan data-data yang diambil berupa kutipan, berikut. 
Data HXP1POS
Namun tak disangka, Mukimin, anak bungsu Haji Nasir, kesengsem dengan Safitri. Setiap ada latihan kasidah, ia selalu mengintip. Sambil membawa majalah porno-yang ia curi dari kamar Musthafa, ia mengintip Safitri. Lalu membayangkan Safitri menyanyi kasidah tanpa busana, dan diselesaikan dengan masturbasi. (Romansha, 2017 hlm. X)

Kutipan di atas menunjukkan, bahwa tidak peduli apa pun latar belakangnya, dengan statusnya sebagai laki-laki itu sudah cukup membuat dia bertindak semaunya. Bahkan dalam lingkungan yang seharusnya terjaga, seorang perempuan tetap tidak aman. Hal ini menunjukkan bahwa laki-laki sering melampiaskan nafsunya kepada perempuan, seakan ilmu yang telah didapatnya selama ini menguap begitu saja. Kesalahan dari Mukimin sendiri yang tidak bisa menjaga diri dengan semena-mena melihat buku atau majalah yang tidak layak baca, tapi Safitri yang harus menanggung kesalahannya itu, atau pelampiasannya. 
Data H14P1POS
Aan melihat bibir Suti yang ranum, entah karena cahaya bulan yang temaram atau karena berahi Aan yang semakin bergolak. Suti tampak begitu anggun di depannya. Sangat anggun dan memikat. (Romansha, 2017 hlm. 14)
Kutipan di atas menunjukkan, dalam keadaan apapun, laki-laki masih saja tidak bisa menjaga pikirannya dengan baik. Perempuan itu tidak melakukan apapun yang menggoda ataupun memancing hal-hal berbau seksual, tetapi hanya dengan melihat saja laki-laki sudah menggunakan pikirannya untuk hal-hal negatif yang melecehkan. Aan terbelit oleh nafsunya sendiri, dan Suti yang tidak melakukan apapun, tanpa sadar sedang dilecehkan.
Data H29P1POS
Dengan khusyuk Aan memandangi tiap lekuk tubuh perempuan itu. Dari mulai ujung rambut sampai ujung kaki yang terbungkus sepatu hak tinggi. Terkadang dahinya berkernyit. Tapi ia tak melepas pandangannya pada sesosok gadis cantik yang meliuk-liuk lima meter di depannya. Ia tak memedulikan orang- orang yang sedang menyawer di samping sang primadona. Ia pandangi terus wajahnya. Terkadang juga turun sampai payudara yang berontak dari sarungnya, menyembul-nyembul ingin keluar. (Romansha, 2017 hlm. 29)

Kutipan di atas menunjukkan, laki-laki yang memanfaatkan perempuan untuk memenuhi fantasi khayalannya. Tidak memperdulikan keadaan, terpenting nafsunya bisa terpenuhi. Terutama nafsu batin yang bisa puas dengan menggunakan matanya untuk melihat lihat sesuatu yang memuaskan pikirannya telanjangnya. Perempuan itu memang memiliki profesi yang menjadikan dirinya dipertontonkan, tapi bukan berarti dia pantas menerima pelecehan. Apalagi seorang idola di zaman sekarang ini semakin berkembang telah menjadi profesi yang di hormati bahkan dibeberapa negara.
Data H34P2POS
Lebih dekat, dan tentu saja dapat mencium bau badan sang idola yang khas itu. Bau keringat campur parfum dan kosmetik murahan, cukup mengundang berahi... (Romansha, 2017 hlm. 34)
Kutipan di atas menunjukkan, laki-laki yang tidak bisa menahan dirinya dengan baik, apalagi tentang nafsunya. Mereka sering disebut sebagai mahluk yang memiliki pikiran logis yang lebih tinggi, tanpa sadar sebenarnya hal ini hanya kedok dengan memanfaatkan perempuan sebaga objek untuk menutupi kekurangannya.
Data H48P2POS
Memang soal seperti ini gadis itu tampak lebih cantik. Matanya menggoda jika bertemu pandang denganku, bibirnya ranum dan licin, lehernya langsat dan sedikit berkeringat. (Romansha, 2017 hlm. 48)
Kutipan di atas menunjukkan, laki-laki lebih sering menilai perempuan dari apa yang dilihatnya saja. Tidak memberi kesempatan, dan fokus pada keindahan yang membius hingga menunjukkan dominasi atas perempuan, menggap mereka sebagai barang yang tidak memiliki pikiran.
Data H302P2POS
Sungguh, lidahku seperti dicengkeram kecantikannya. Dan, ah, benar-benar keparat bibir merahnya itu, sampai aku membayangkan berciuman dengannya. (Romansha, 2017 hlm. 302)
Kutipan di atas menunjukkan, perempuan hanyalah objek dari pemuas nafsu pikiran laki-laki yang kotor. Walaupun tidak bisa memiliki dengan cara yang benar, laki-laki tetap memanfaatkan perempuan bahkan sampai dalam pikirannya. Tidak hanya di dunia nyata, dalam khayalan saja perempuan sering mendapatkan pelecehan.
Data H302P3POS
Hanya senyum dari bibir yang sungguh keparat kenyal dan merah itu. Rasanya ingin sekali aku mengunyahnya, lamunanku waktu itu. (Romansha, 2017 hlm. 303)
Kutipan di atas menunjukkan, keramahan yang disalah artikan. Perempuan benar-benar tidak punya pilihan apalagi berlaku bebas, karena laki-laki hanya menganggapnya sebagai objek keindahan untuk memenuhi nafsu semata.
Berdasarkan kutipan-kutipan di atas, maka bisa diambil kesimpulan bahwa dalam novel Telembuk Dangdut dan Kisah Cinta yang Keparat karya Kedung Darma Romansha, terdapat representasi patriarki yang menjadikan perempuan sebagai objek semata. Mereka memanfaatkan keindahan yang dimiliki oleh perempuan untuk memenuhi nafsu semata. Menilai kaum perempuan hanya dari visual saja. Sistem patriarki yang kuat, membuat laki-laki menganggap perempuan tidak lebih dari sebuah barang yang hanya memiliki keindahan untuk mereka nikmati kapan saja.
b. Analisis Data Representasi Patriarki Pelecehan dan Kekerasan terhadap Perempuan
[bookmark: _Hlk219884742]Tabel 4.4
Data Representasi Patriarki Pelecehan dan Kekerasan terhadap Perempuan
	No
	Kutipan
	Kode

	1
	Lalu dengan sembunyi- sembunyi, ia meremas payudara Wartiah, "Ah, nakal ih," desis Wartiah lirih.
	H13P6PKP

	2
	Seseorang menapuk pantat perempuan yang tengah duduk di warung remang-remang. "Kirik setan!" umpat perempuan itu, "'Bayar, pok!" lanjutnya. Laki-laki itu hanya melengos sambil tertawa kecil.
	H38P9PKP

	3
	Lalu di atas dami itu, di tengah sawah yang hitam, keempat orang itu bergiliran memerkosa Safitri bagai segerombolan serigala lapar. Sedang Safitri seperti seekor domba muda yang sudah tak berdaya.
	H148P3PKP

	4
	Lalu keempat orang itu membawanya jauh dari desa dan menaruhnya di tengah sawah. Di atas tumpukan dami, keempat orang itu merudapaksa gadis berpaha montok dan langsat itu dengan lahap.
	H149P2PKP

	5
	Katanya lagi, ketika ia membawa gadis itu, gadis itu hanya diam alias pasrah. Tapi begitulah keterangan dari tersangka pemerkosa ini.
	H149P3PKP

	6
	Dengan gusar aku coba memberontak. Tanganku terus bergerak-gerak dengan berat, berusaha meraih benda entah apa di kanan-kiriku. Tapi tak bisa. Dengan cepat tangan si lelaki mulai mencengkeram kedua tanganku. Napas lelaki itu bagai anjing yang lapar. Bau debu basah, keringat, parfum murahan, tahi tikus, menguar di kamar itu, Selangkanganku sakit, tubuhku ngilu, dan napasku sesak. Aku terus menangis sambil menahan sakit.
	H380P1PKP



Sistem patriarki yang mengakar di lingkungan tertentu terkadang memang sulit dihilangkan. Hal ini menyebabkan laki-laki melakukan perbuatan tidak terpuji terhadap perempuan, dan menganggap itu sebagai sesuatu yang memang wajar terjadi. Tyson (2006) berargumen dalam patriarki itu kaum laki-laki sebagai kaum superior, sebaliknya perempuan yang hanya menjadi kaum tertindas dan hanya sebuah objek saja.
Pelecehan dan kekerasan terhadap perempuan. Penerapan konsep gender dalam karya menyoroti penggambaran feminitas dan maskulinitas, terutama sikap terhadap problematika gender seperti pelecehan dan kekerasan. Analisis harus memeriksa kesesuaian karakter tokoh perempuan dengan jenis kelaminnya, baik novel menerima, mempertanyakan, atau menolak pandangan tradisional yang membenarkan kekerasan patriarki pada aspek sosial dan psikologi (Tyson 2006).
Hasil analisis representasi patriarki terhadap perempuan yang telah dilakukan oleh peneliti dalam novel Telembuk Dangdut dan Kisah Cinta yang Keparat karya Kedung Darma Romansha, menunjukkan banyaknya pelecehan dan kekerasan yang diterima oleh perempuan. Hal ini ditunjukkan dengan data-data yang diambil berupa kutipan, berikut. 
Data H13P6PKP
Lalu dengan sembunyi- sembunyi, ia meremas payudara Wartiah, "Ah, nakal ih," desis Wartiah lirih. (Romansha, 2017 hlm. 13)
Kutipan di atas menunjukkan, kegiatan tidak senonoh yang dilakukan oleh laki-laki kepada perempuan. Pelecehan terjadi begitu saja, karena lingkungan yang mewajarkan pertanda sistem patriarki yang kental. Menganggap perlakuan itu bukan hal buruk, dan memang seharusnya terjadi. Dominasi yang kuat, terkadang membuat perempuan tidak sadar dengan sikap semena-mena yang diterimanya.
Data H38P9PKP
Seseorang menapuk pantat perempuan yang tengah duduk di warung remang-remang. "Kirik setan!" umpat perempuan itu, "'Bayar, pok!" lanjutnya. Laki-laki itu hanya melengos sambil tertawa kecil. (Romansha, 2017 hlm. 38)
Kutipan di atas menunjukkan, sikap tidak senonoh dari laki-laki. Pelecehan yang diterima oleh perempuan itu dianggap hal biasa. Membuat perempuan tidak aman bahkan di situasi yang seharusnya tidak memancing sesuatu berbau seksual. Tidak melakukan hal-hal mengundang pun, perempuan tetap menerima perlakuan yang tidak baik.
Data H148P3PKP
Lalu di atas dami itu, di tengah sawah yang hitam, keempat orang itu bergiliran memerkosa Safitri bagai segerombolan serigala lapar. Sedang Safitri seperti seekor domba muda yang sudah tak berdaya. (Romansha, 2017 hlm. 148)
Kutipan di atas menunjukkan, pelecehan dan kekerasan yang terjadi pada seorang gadis. Dengan biadabnya mereka melakukan kegiatan tidak terpuji itu tanpa rasa bersalah. Menganggap perempuan sebagai mahluk lemah dan tidak lebih dari sebuah barang siap pakai ketika dibutuhkan. Mereka melakukan pelecehan tanpa tahu tempat dan keadaan.
Data H149P2PKP
Lalu keempat orang itu membawanya jauh dari desa dan menaruhnya di tengah sawah. Di atas tumpukan dami, keempat orang itu merudapaksa gadis berpaha montok dan langsat itu dengan lahap. (Romansha, 2017 hlm. 149)
Kutipan di atas menunjukkan, perilaku tidak terpuji itu terus terjadi, dan tidak ada tindakan serius untuk menangani hal ini. Perempuan diperlakukan seperti hewan yang diburu untuk memenuhi nafsu bejat laki-laki. Setelah selesai pakai, mereka membiarkannya begitu saja.
Data H149P3PKP
Katanya lagi, ketika ia membawa gadis itu, gadis itu hanya diam alias pasrah. Tapi begitulah keterangan dari tersangka pemerkosa ini. (Romansha, 2017 hlm. 149)
Kutipan di atas menunjukkan, para pelaku pelecehan dan kekerasan itu bertindak seakan tidak ada salah. Sistem patriarki yang begitu kental di lingkungan itu membuat mereka terkadang hilang pikiran. Perempuan sering dianggap sebagai barang gratisan yang bisa mereka pakai kapan, di mana, dan siapa saja. Tidak ada hukumahan yang begitu berat, sehingga para pelaku masih bisa menyalahkan korban. 
Data H380P1PKP
Dengan gusar aku coba memberontak. Tanganku terus bergerak-gerak dengan berat, berusaha meraih benda entah apa di kanan-kiriku. Tapi tak bisa. Dengan cepat tangan si lelaki mulai mencengkeram kedua tanganku. Napas lelaki itu bagai anjing yang lapar. Bau debu basah, keringat, parfum murahan, tahi tikus, menguar di kamar itu, Selangkanganku sakit, tubuhku ngilu, dan napasku sesak. Aku terus menangis sambil menahan sakit. (Romansha, 2017 hlm. 180)

Kutipan di atas menunjukkan, dari sisi korban pelecehan dan kekerasan itu benar-benar memukul telak dirinya. Perlakuan yang dilakukan oleh para pelaku itu sangat biadab, dan tidak bermoral. Melihat rasa sakit dari perempuan itu malah semakin membuat mereka menjadi, dan malah dijadikan tontonan tambahan untuk memenuhi nafsu bejatnya.
Berdasarkan kutipan-kutipan di atas, maka bisa diambil kesimpulan bahwa dalam novel Telembuk Dangdut dan Kisah Cinta yang Keparat karya Kedung Darma Romansha, memperlihatkan realitas kejam bagi mereka yang terlahir sebagai perempuan. Selain dijadikan sebagai objek, perempuan juga telah menjadi korban dari kekerasan seksual. Sebab, dominasi laki-laki yang kuat, membuat mereka tidak mendapatkan keadilan yang layak.
c. Analisis Analisis Representasi Patriarki Dampak Dominasi Patriarki Laki-Laki terhadap Perempuan
Tabel 4.5
Data Representasi Patriarki Dampak Dominasi Patriarki Laki-Laki terhadap Perempuan
	No
	Kutipan
	Kode

	1
	Tapi tak disangka pula, diam-diam Musthafa menyimpan hasrat pada Safitri, Beberapa kali ia pernah datang untuk mengutarakan cintanya. Dengan mengatasnamakan jihad fisabilillab, Musthafa melamar Safitri.
	HXP3DPLP

	2
	Sampai pada cerita Mang Dasa yang pernah meniduri semua artis organ tunggalnya. Memang Mang Dasa mempunyai kebiasaan menceritakan Pengalaman meniduri artis dangdutnya kepada Mang Kaslan.
	H7P1DPLP

	3
	Aku bisa membayangkan berapa puluh laki-laki yang mengantre untuk mengutarakan isi hatinya pada gadis ini, Dan aku akan sangat merasa gagah jika bisa menaklukan hatinya. Tak jadi soal kami pacaran jarak jauh, toh setiap liburan catur wulan kami masih bisa tetap bertemu. Gairahku sudah terlanjur basah ingin memilikinya, jadi apa pun persoalannya bagiku semua akan terasa ringan.
	H47P3DPLP

	4
	"Mak Dayem menjadi istri mudanya. Istri simpanannya. Mak Dayem nikah siri. Usia suamiku 28 tahun lebih tua. Suami Mak Dayem memang ganteng. Meski usianya sudah 40 tahun, tapi gayanya seperti usia 20 tahun. Cangklong rokoknya panjang. Dan dia selalu murah senyum. Waktu itu Mak Dayem belum tahu apa-apa. Semua ini atas permintaan orangtuaku, dan Mak Dayem hanya menurut saja. Kamu tahu, waktu itu kami kesulitan cari makan. Untuk makan sehari saja, duh tingeling sulitnya. Di mana-mana banyak kerusuhan."
	H59P3DPLP

	5
	"Ingat pelajaran sekolah, Mak. Pernah dengar Hari Pancasila Sakti? Eh, benar gak ya... agak lupa."
"Apa lagi itu? Mak Dayem tidak ngerti. Jangan bicara yang Mak Dayem tidak ngerti. Membaca saja tidak bisa. Apalagi panci sakti itu, mana tahu Mak Dayem.'"
	H70P3DPLP

	6
	"Tidak apa-apa, Diva. Biar kamu tahu, bahwa hidup kadang dipaksa untuk melakukan dosa." Mak Dayem meneteskan air mata.
	H71P3DPLP

	7
	"Akhirnya aku cerai dengan suamiku di usia menginjak... taruhlah kira-kira 13 tahun, yah, menginjak 14 tahun mmm... mungkin. Sebenarnya tidak cerai, tapi dia meninggalkanku tanpa kabar sama sekali. Setelah cerai aku tidak tahu harus melakukan apa. Aku bingung..."
	H72P7DPLP

	8
	"Benar, suamiku sedang mesra-mesraan dengan seorang gadis seumuran denganku. Bajingan! Setan! Aku marah. Entah marah pada diriku sendiri atau pada suamiku. Aku kalap. Aku lempar botol minuman ke arah suamiku dan perempuan itu. Meja warung berantakan. Satu botol bir mengenai lengan perempuan itu. Satunya lagi entah melesat ke mana. Suamiku marah besar. Dan dengan alasan itu dia menceraikanku. Sangat sepele. Begitu gampang seperti orang meludah. Bajingan! Hidupku tak karuan teringat kejadian itu. Setan!"
	H74P2DPLP

	9
	Selain itu para suami hanya tahu kalau istri-istri mereka mesti mengirim uang tiap bulannya untuk mereka dan anak-anak. Sementara para istri hanya tahu bahwa ada di antara suami mereka yang nelembuk dan kawin lagi.
	H109P4DPLP

	10
	Barangkali usia 25 tahun sudah dianggap uzur dan menjadi perbincangan tak sedap jika orang belum melepaskan masa lajangnya. Itu berlaku untuk laki-laki. Bisa dibayangkan usia berapa jika itu berlaku untuk seorang perempuan. 23 tahun mungkin sudah menjadi bahan perbincangan saat Lebaran tiba. "Kapan kawin? Sudah punya calon?" Pertanyaan semacam itu akan terus menguntitnya sampai datang pernikahan.
	H238P1DPLP

	11
	Suti kini lebih sering pulang ke Cikedung untuk menambal rindunya yang berlubang, sekaligus mengobati berahi kekasihnya. Kadang ia bolos sekolah dan berbohong pada orangtuanya.
	H260P1DPLP

	12
	Bagaimana rasanya jika sesorang dianggap sampah? Dipermalukan banyak orang. Bahkan waktu itu tidak ada satu orang pun yang mau mengulurkan tangannya untukku. Semua orang menyalahkanku. Aku tidak tahu siapa yang mesti aku salahkan.
	H378P1DPLP

	13
	"Aku bingung, Bah. Aku sudah banyak mencelakakan orang, termasuk Safitri. Sampai dia pergi dari kampung ini. Ini semua karena aku, Bah. Ditambah orang-orang percaya dengan omonganku…”
Sondak menangis. Bicaranya terhenti tiba-tiba “Alloh Maha Pengampun, Dak. Kalau kamu memang sungguh-sungguh bertobat.” 
	H358P1DPLP



Dominasi yang begitu kuat membuat laki-laki semena-mena terhadap perempuan, dan hal ini berdampak buruk terutama pada psikologis perempuan itu sendiri. Berada di bawah sistem patriarki dalam kurun waktu yang lama bisa menyebabkan mereka tidak sadar bahwa dirinya sudah menjadi korban. Pada akhirnya menimbulkan ketundukan dan sulit lepas dari keadaan subordinasi. 
Dampak dominasi patriarki laki-laki terhadap perempuan. Novel tersebut mencerminkan dampak dominasi patriarki laki-laki melalui aspek politik dan sosial, sehingga tokoh perempuan mengalami subordinasi. Kajian ini menganalisis apakah karya menguatkan ideologi patriarkat atau mengkritiknya, khususnya bagaimana gerakan feminisme menolak dominasi tersebut dengan menyoroti ketidakadilan peran gender tradisional (Tyson 2006).
Peran gender melalui penggambaran laki-laki sebagai sosok yang rasional dan kuat, serta berperan sebagai pelindung dan pengambil keputusan. Sebaliknya, perempuan adalah sosok yang emosional (tidak rasional) dan lemah, serta bersifat nurturing (penyayang) dan pasrah.
Hasil analisis representasi patriarki terhadap perempuan yang telah dilakukan oleh peneliti dalam novel Telembuk Dangdut dan Kisah Cinta yang Keparat karya Kedung Darma Romansha, menunjukkan kesengsaraan yang diterima perempuan karena dominasi sistem patriarki laki-laki. Hal ini ditunjukkan dengan data-data yang diambil berupa kutipan, berikut. 
Data HXP3DPLP
Tapi tak disangka pula, diam-diam Musthafa menyimpan hasrat pada Safitri, Beberapa kali ia pernah datang untuk mengutarakan cintanya. Dengan mengatas namakan jihad fisabilillab, Musthafa melamar Safitri. (Romansha, 2017 hlm. X)
Kutipan di atas menunjukkan, sistem patriarki yang kental membuat laki-laki bersikap sembarangan. Mereka bahkan memanfaatkan posisi dan derajat yang diterimanya untuk mendapatkan perempuan. Keinginan memenuhi hasrat yang dia rasakan terhadap perempuan tertentu, membuat laki-laki tanpa tahu malu bertindak sembarangan. Musthafa harusnya menjadi seorang panutan, tapi kelakuannya tidak mencerminkan profesinya.


Data H7P1DPLP
Sampai pada cerita Mang Dasa yang pernah meniduri semua artis organ tunggalnya. Memang Mang Dasa mempunyai kebiasaan menceritakan Pengalaman meniduri artis dangdutnya kepada Mang Kaslan. (Romansha, 2017 hlm. 7)
Kutipan di atas menunjukkan, perilaku tidak terpuji dari laki-laki yang menganggap perempuan tidak lebih dari barang jualannya. Dia adalah seorang bos, tapi bukan berarti bisa bertindak sebembarangan. Perempuan itu bekerja untuk memenuhi kebutuhan dirinya, bukan kebutuhan nafsu laki-laki yang memberinya pekerjaan. Kejadian ini masih sering terjadi, bahkan di masa sekarang. Berada di bawah tekanan antara atasan dan ketakutan kehidupannya, membuat perempuan berada di posisi yang tidak menguntungkan. Laki-laki memanfaatkan ketidak berdayaan perempuan, hanya untuk keuntungannya saja.
Data H47P3DPLP
Aku bisa membayangkan berapa puluh laki-laki yang mengantre untuk mengutarakan isi hatinya pada gadis ini, Dan aku akan sangat merasa gagah jika bisa menaklukan hatinya. Tak jadi soal kami pacaran jarak jauh, toh setiap liburan catur wulan kami masih bisa tetap bertemu. Gairahku sudah terlanjur basah ingin memilikinya, jadi apa pun persoalannya bagiku semua akan terasa ringan. (Romansha, 2017 hlm. 47)
Kutipan di atas menunjukkan, bahwa perempuan tak lebih dari piala bergilir yang diperebutkan oleh laki-laki. Keindahan dan kecantikan yang murni itu harus ternodai oleh nafsu bejat. Menjadi objek yang hanya dibutuhkan untuk memenuhi keinginan laki-laki itu sungguh penindasan yang kejam. Tindakan yang diterima oleh perempuan, tanpa bisa menolak adalah bukti dominasi laki-laki yang membuat mereka sengsara.
Data H59P3DPLP
"Mak Dayem menjadi istri mudanya. Istri simpanannya. Mak Dayem nikah siri. Usia suamiku 28 tahun lebih tua. Suami Mak Dayem memang ganteng. Meski usianya sudah 40 tahun, tapi gayanya seperti usia 20 tahun. Cangklong rokoknya panjang. Dan dia selalu murah senyum. Waktu itu Mak Dayem belum tahu apa-apa. Semua ini atas permintaan orangtuaku, dan Mak Dayem hanya menurut saja. Kamu tahu, waktu itu kami kesulitan cari makan. Untuk makan sehari saja, duh tingeling sulitnya. Di mana-mana banyak kerusuhan." (Romansha, 2017 hlm. 59)

Kutipan di atas menunjukkan, budaya patriarki yang kuat menyebabkan ketidakadilan untuk perempuan. Di usianya yang masih belia, dia dimanfaatkan orangtuanya sendiri menjadi barang yang diperjual belikan sesuka hati. Dampak pengaruh yang kuat membuat perempuan itu, Mak Dayem pasrah atas nasibnya. Dengan keadaan susah untuk bertahan hidup, membuatnya mau tak mau menuruti perintah orangtuanya untuk menikah.
Data H70P3DPLP
"Ingat pelajaran sekolah, Mak. Pernah dengar Hari Pancasila Sakti? Eh, benar gak ya... agak lupa."
"Apa lagi itu? Mak Dayem tidak ngerti. Jangan bicara yang Mak Dayem tidak ngerti. Membaca saja tidak bisa. Apalagi panci sakti itu, mana tahu Mak Dayem.” (Romansha, 2017 hlm. 70)

Kutipan di atas menunjukkan, ketidakadilan yang diterima perempuan sungguh memprihatinkan, karena tidak mendapatkan pendidikan yang sama membuat mereka tidak tahu tentang pengetahuan dasar negaranya sendiri. Sebagai anak yang terlahir sebagai perempuan, membuat Mak Dayem harus merelakan kehidupannya untuk membantu keluarga. Tanpa diberikan kesempatan seperti anak yang terlahir sebagai laki-laki.
Data H71P3DPLP
"Tidak apa-apa, Diva. Biar kamu tahu, bahwa hidup kadang dipaksa untuk melakukan dosa." Mak Dayem meneteskan air mata. (Romansha, 2017 hlm. 71)
Kutipan di atas menunjukkan, ketidakberdayaan seorang perempuan atas dominasi laki-laki membuatnya berada diposisi paling bawah. 
Data H72P7DPLP
“Akhirnya aku cerai dengan suamiku di usia menginjak... taruhlah kira-kira 13 tahun, yah, menginjak 14 tahun mmm... mungkin. Sebenarnya tidak cerai, tapi dia meninggalkanku tanpa kabar sama sekali. Setelah cerai aku tidak tahu harus melakukan apa. Aku bingung..." (Romansha, 2017 hlm. 72)
Kutipan di atas menunjukkan, ketidakadilan lain yang diterima perempuan dalam sistem patriarki itu, membuatnya diperlakukan sesuka hati. Tanpa mempertimbangkan pihak perempuan, laki-laki itu bahkan tidak punya rasa tanggung jawab atas perilakunya sendiri. Laki-laki menganggap perempuan sebagai barang yang diperjual belikan dengan mahar, dan membuangnya ketika sudah tidak terpakai.
Data H74P2DPLP
"Benar, suamiku sedang mesra-mesraan dengan seorang gadis seumuran denganku. Bajingan! Setan! Aku marah. Entah marah pada diriku sendiri atau pada suamiku. Aku kalap. Aku lempar botol minuman ke arah suamiku dan perempuan itu. Meja warung berantakan. Satu botol bir mengenai lengan perempuan itu. Satunya lagi entah melesat ke mana. Suamiku marah besar. Dan dengan alasan itu dia menceraikanku. Sangat sepele. Begitu gampang seperti orang meludah. Bajingan! Hidupku tak karuan teringat kejadian itu. Setan!" (Romansha, 2017 hlm. 74)

Kutipan di atas menunjukkan, bukti lain dari sistem patriarki yang buruk. Laki-laki bisa bertindak seenaknya, memilih perempuan yang diinginkannya, karena merasa punya derajat tinggi. Ketika melakukan kesalahan yang diberi hukuman malah pihak perempuan. 
Data H109P4DPLP
Selain itu para suami hanya tahu kalau istri-istri mereka mesti mengirim uang tiap bulannya untuk mereka dan anak-anak. Sementara para istri hanya tahu bahwa ada di antara suami mereka yang nelembuk dan kawin lagi. (Romansha, 2017 hlm. 109)

Kutipan di atas menunjukkan, dampak dominasi laki-laki yang kuat membuat perempuan tidak sadar sedang dimanfaatkan. Mereka melakukan pekerjaan untuk memenuhi kebutuhan keluarganya, agar bisa membantu suaminya, sehingga mereka bisa hidup lebih baik. Namun bejatnya sang suami malah memanfaatkan kepatuhan itu dengan tindakan tidak terpuji.
Data H238P1DPLP
Barangkali usia 25 tahun sudah dianggap uzur dan menjadi perbincangan tak sedap jika orang belum melepaskan masa lajangnya. Itu berlaku untuk laki-laki. Bisa dibayangkan usia berapa jika itu berlaku untuk seorang perempuan. 23 tahun mungkin sudah menjadi bahan perbincangan saat Lebaran tiba. "Kapan kawin? Sudah punya calon?" Pertanyaan semacam itu akan terus menguntitnya sampai datang pernikahan. (Romansha, 2017 hlm. 238)

Kutipan di atas menunjukkan, ketidakadilan yang diterima oleh perempuan, menempatkan mereka diposisi tidak menguntungkan. Sering kali kaum perempuan mendapat kecaman hanya karena status lajang di usia matang. Padahal dia tidak melakukan kesalahan, tetapi hal kecil sekalipun jika itu bersumber dari perempuan, maka masyarakat menilainya negatif.
Data H260P1DPLP
Suti kini lebih sering pulang ke Cikedung untuk menambal rindunya yang berlubang, sekaligus mengobati berahi kekasihnya. Kadang ia bolos sekolah dan berbohong pada orangtuanya. (Romansha, 2017 hlm. 260)
Kutipan di atas menunjukkan, laki-laki yang memanfaatkan perempuan dalam ikatan tidak jelas untuk memenuhi kebutuhannya. Memengaruhi perempuan untuk bertindak bodoh dengan janji-janji manis kebohongan. Lalu melakukan kegiatan tidak senonoh pada perempuan itu.
Data H378P1DPLP
Bagaimana rasanya jika sesorang dianggap sampah? Dipermalukan banyak orang. Bahkan waktu itu tidak ada satu orang pun yang mau mengulurkan tangannya untukku. Semua orang menyalahkanku. Aku tidak tahu siapa yang mesti aku salahkan. (Romansha, 2017 hlm. 378)
Kutipan di atas menunjukkan, perlakuan tidak adil yang diterima perempuan. Dia sebenarnya korban, tapi karena dirinya adalah seorang perempuan maka hal itu malah menjadi senjata mematikan untuk membunuhnya. Sebagai korban pelecehan dan kekerasan Safitri tidak bisa membela dirinya sendiri karena di fitnah dari satu mulut merembet pada yang lain. Sedangkan pelakunya hidup bebas di luar sana tanpa beban.
Data H358P1DPLP
"Aku bingung, Bah. Aku sudah banyak mencelakakan orang, termasuk Safitri. Sampai dia pergi dari kampung ini. Ini semua karena aku, Bah. Ditambah orang-orang percaya dengan omonganku…”
Sondak menangis. Bicaranya terhenti tiba-tiba “Alloh Maha Pengampun, Dak. Kalau kamu memang sungguh-sungguh bertobat.” (Romansha, 2017 hlm. 358)

Kutipan di atas menunjukkan, dominasi laki-laki yang kuat membuat mereka mendapatkan banyak kesempatan tanpa cacian. Ketika ingin berubah, mereka disambut dengan baik. Berbeda dengan perempuan yang malah dipojokkan tanpa diberi kesempatan. Orang-orang langsung menghinanya tanpa ada niat untuk merangkulnya.
Berdasarkan kutipan-kutipan di atas, maka bisa diambil kesimpulan bahwa dalam novel Telembuk Dangdut dan Kisah Cinta yang Keparat karya Kedung Darma Romansha, kaum perempuan dipandang sebagai subordinasi. Tidak punya kuasa, lemah, dan hanya bisa bergantung kepada laki-laki. Hak-hak perempuan direbut paksa, bahkan atas diri mereka sendiri. Sistem patriarki yang telah menyebar luas dan menjadi kebiasaan, membuat perempuan terpojokkan tanpa bisa melawan untuk membela dirinya sendiri.
d. Analisis Data Representasi Patriarki Eksploitasi Perempuan sebagai Kapital Sosial
Tabel 4.6
Data Representasi Patriarki Eksploitasi Perempuan sebagai Kapital Sosial
	No
	Kutipan
	Kode

	1
	Saritem, ibu Safitri, menaruh harapan pada anaknya itu, kadang-kadang ia berpakaian muslimah meskipun terlihat aneh, agar mendapatkan pujian dan perhatian dari keluarga Haji Nasir, seorang kuwu yang terpandang di Cikedung.
	HXP1EPKS

	2
	"Tidak usah pakai cinta-cintaan, pacarin saja. Duitnya banyak. Jangan terlalu lama juga, ajak dabenes (bercinta) sekalian."
	H11P4EPKS

	3
	Sambil bergoyang naik-turun, dua orang tak henti melolos tumpukan uang di tangannya. "Kanggo mamae Cardi sing paling ganteng dewek, bos beras sing Gabus Wetan. Ah, asyik goyangannya..."
	H29P3EPKS

	4
	"Inilah lagu terakhir, Sepayung Loroan, yang dinyanyikan oleh Nita Nurlita." Suara gendang pun mulai mengocok panggung. Orang-orang bergoyang, lalu membuang uang ke tubuh penyanyi itu. Setelah lagu selesai dinyanyikan, orang-orang berteriak memanggil-manggil sang primadona Diva Fiesta.
	H33P3EPKS

	5
	Srepettttttt... Selembar uang ribuan telah digesekan ke sang Diva. Uang saweran itu ia masukkan ke dalam momosi roknya, lalu tinggal menggeseknya dengan pelan-pelan, mirip kartu kredit. Dengan cepat tangan laki-laki itu mengibas uang puluhan ribunya dan menciumnya penuh berahi.
	H36P1EPKS

	6
	Dari warung ke warung, dia akan mempromosikan dirinya lewat senyuman atau matanya yang indah itu. Kemudian transaksi pun dimulai. Nego harga, lalu tancap gas, Tak terkecuali beberapa orang yang mengaku pegawai pemerintahan.
	H56P3EPKS

	7
	Anak tunggal dari ayah bernama Karman dan Darikem itu sudah tak melanjutkan lagi sekolahnya ke jenjang SMA. Di samping mungkin karena biaya, Ningsih adalah anak perempuan yang nantinya akan dinikahkan dan ikut dengan suaminya. Jadi orangtuanya tak akan pusing- pusing untuk menyekolahkannya tinggi-tinggi.
	H239P3EPKS



Sistem patriarki yang menempatkan laki-laki pada status tertinggi, membuat perempuan mengalami penindasan yang sangat buruk. Bukan hanya membatasi, tapi laki-laki merebut paksa hak-hak perempuan, sehingga membuat mereka tidak punya kesempatan bahkan untuk membela dirinya sendiri. Tekanan sosial yang begitu besar, membuat perempuan mau tidak mau menurut pada sistem patriarki yang menyiksa.
Eksploitasi perempuan sebagai kapital sosial. Selain itu, eksploitasi perempuan sebagai kapital sosial terlihat pada aspek ekonomi dan politik dalam novel. Penggambaran ini dievaluasi dari sikap karya terhadap isu gender, apakah memperkuat patriarkat dengan memanfaatkan perempuan sebagai aset sosial atau justru menolaknya melalui kritik feminis yang menantang eksploitasi tersebut. Kajian juga perlu memperhatikan bagaimana masyarakat dalam sejarah menerima kritik terhadap budaya patriarkat tersebut (Tyson 2006).
Budaya patriarki menjadi alasan utama atas tertindasnya kaum perempuan. Hal ini menjadikan kaum laki-laki sebagai kaum superior, sebaliknya perempuan yang hanya menjadi kaum tertindas dan hanya sebuah objek atau produk yang bisa diperjual belikan begitu saja.
Hasil analisis representasi patriarki terhadap perempuan yang telah dilakukan oleh peneliti dalam novel Telembuk Dangdut dan Kisah Cinta yang Keparat karya Kedung Darma Romansha, menunjukkan perempuan hanya dijadikan sebagai objek yang bisa diperjual belikan saja. Hal ini ditunjukkan dengan data-data yang diambil berupa kutipan, berikut. 
Data HXP1EPKS
Saritem, ibu Safitri, menaruh harapan pada anaknya itu, kadang-kadang ia berpakaian muslimah meskipun terlihat aneh, agar mendapatkan pujian dan perhatian dari keluarga Haji Nasir, seorang kuwu yang terpandang di Cikedung. (Romansha, 2017 hlm. X)

Kutipan di atas menunjukkan, pengaruh dari sistem patriarki itu sungguh mengerikan, dan bisa terjadi karena turun-temurun. Seorang ibu rela mempromosikan anaknya sendiri untuk mendapatkan hidup lebih baik dengan cara yang salah. Sang ibu menjaga keindahan sang putri agar bisa dilirik oleh laki-laki dengan derajat yang lebih tinggi. Hal ini membuat perempuan terlihat sebagai budak yang menunggu untuk dibeli.
Data H11P4EPKS
"Tidak usah pakai cinta-cintaan, pacarin saja. Duitnya banyak. Jangan terlalu lama juga, ajak dabenes (bercinta) sekalian." (Romansha, 2017 hlm. 11)
Kutipan di atas menunjukkan, perempuan yang dimanfaatkan tak lebih dari sebuah alat untuk memenuhi kebutuhan. Baik itu secara materi ataupun seksual, perempuan itu benar-benar diperlakukan dengan sembarangan. Perilaku tidak bermoral itu akan menghancurkan harga diri perempuan sampai tidak bersisa.
Data H29P3EPKS
Sambil bergoyang naik-turun, dua orang tak henti melolos tumpukan uang di tangannya. "Kanggo mamae Cardi sing paling ganteng dewek, bos beras sing Gabus Wetan. Ah, asyik goyangannya..." (Romansha, 2017 hlm. 29)
Kutipan di atas menunjukkan, dampak ketidak setaraan yang didapatkan perempuan membuat mereka dipaksa melakukan hal-hal tidak terpuji. Laki-laki yang memanfaatkan perempuan dengan mengatas namakan hanya untuk hiburan benar-benar merendahkan perempuan. Hal inilah yang terkadang membuat perempuan tidak sadar, bahwa dirinya berada dibawah kekuasaan laki-laki.
Data H33P3EPKS
"Inilah lagu terakhir, Sepayung Loroan, yang dinyanyikan oleh Nita Nurlita." Suara gendang pun mulai mengocok panggung. Orang-orang bergoyang, lalu membuang uang ke tubuh penyanyi itu. Setelah lagu selesai dinyanyikan, orang-orang berteriak memanggil-manggil sang primadona Diva Fiesta. (Romansha, 2017 hlm. 33)

Kutipan di atas menunjukkan, salah satu ketidakadilan yang diterima perempuan dalam sistem patriarki ini mereka dipaksa menjadi barang yang diperjual belikan. Tanpa diberi kesempatan untuk bisa memilih pekerjaan, membuat perempuan itu menurunkan harga dirinya agar bisa hidup lebih lama. Keadaan memang bisa memosisikan perempuan di ujung jurang, hal ini terjadi karena sistem patriarki yang merugikan.
Data H36P1EPKS
Srepettttttt... Selembar uang ribuan telah digesekan ke sang Diva. Uang saweran itu ia masukkan ke dalam momosi roknya, lalu tinggal menggeseknya dengan pelan-pelan, mirip kartu kredit. Dengan cepat tangan laki-laki itu mengibas uang puluhan ribunya dan menciumnya penuh berahi. (Romansha, 2017 hlm. 36)

Kutipan di atas menunjukkan, dampak dominasi laki-laki memberi pengaruh yang tidak baik. Laki-laki menganggap perempuan sebagai barang yang bisa dia beli untuk memenuhi khayalan nafsunya.
Data H56P3EPKS
Dari warung ke warung, dia akan mempromosikan dirinya lewat senyuman atau matanya yang indah itu. Kemudian transaksi pun dimulai. Nego harga, lalu tancap gas, Tak terkecuali beberapa orang yang mengaku pegawai pemerintahan. (Romansha, 2017 hlm. 56)

Kutipan di atas menunjukkan, ketidakadilan yang diterima perempuan karena dominasi laki-laki itu mereka tidak diberi kesempatan. Kaum laki-laki menekan dan memojokkan, sehingga kaum perempuan tidak memiliki pilihan selain membuat dirinya menjadi barang penjualan. Hal ini terjadi karena laki-laki yang hanya menganggap perempuan sebagai barang penjualan yang paling laris, sehingga mereka memaksa perempuan untuk melakukan pekerjaan dan memohon para kaum laki-laki untuk keberlangsungan hidupnya.
Data H239P3EPKS
Anak tunggal dari ayah bernama Karman dan Darikem itu sudah tak melanjutkan lagi sekolahnya ke jenjang SMA. Di samping mungkin karena biaya, Ningsih adalah anak perempuan yang nantinya akan dinikahkan dan ikut dengan suaminya. Jadi orangtuanya tak akan pusing-pusing untuk menyekolahkannya tinggi-tinggi. (Romansha, 2017 hlm. 239)

Kutipan di atas menunjukkan, sistem patriarki dalam keluarga, menganggap perempuan tidak lebih dari invertasi yang bisa mereka panen kapan saja. Mereka mengurus anak perempuan dengan baik, berharap bisa terjual dengan harga yang mahal. Hal ini merupakan dampak sistem patriarki yang memposisikan perempuan menjadi kaum tertindas.
Berdasarkan kutipan-kutipan di atas, maka bisa diambil kesimpulan bahwa dalam novel Telembuk Dangdut dan Kisah Cinta yang Keparat karya Kedung Darma Romansha, menganggap kaum perempuan tidak lebih dari sebuah produk siap jual. Harga diri mereka dinilai dari seberapa besar keuntungan yang bisa didapat ketika berhasil terjual. Dari sejak kecil, perempuan dipersiapkan untuk hal seperti ini, sehingga mereka tidak bisa melawan, karena terus berada di bawah dominasi laki-laki dalam kurun waktu yang lama. Hal ini membuat sebagian dari kaun perempuan sendiri berprilaku sama dengan laki-laki, mereka sendiri tidak tahu bahwa dirinya juga korban dari sistem patriarki yang merugikan. 

3. Representasi Emansipasi Perempuan
Analisis feminisme selain pada patriarki terhadap perempuan, penelitian kali ini juga ditekankan pada representasi upaya emansipasi perempuan dalam novel Telembuk Dangdut dan Kisah Cinta yang Keparat karya Kedung Darma Romansha. Mengasilkan beberapa analisis meliputi: 1) pengakuan subjektivitas seorang perempuan; 2) kesetaraan hak dan pendidikan untuk perempuan; 3) perlawanan terhadap kekuasaan patriarki. Sekarang perempuan telah berhasil melangkah untuk memperjuangkan hak yang seharusnya memang menjadi milik dirinya. Sudah tidak asing lagi bahwa sebagian kaum perempuan bekerja baik itu untuk kebutuhan dirinya sendiri, ataupun keluarganya. Banyak juga di antara mereka yang menjadi tulang punggung keluarga. Baik dalam bidang pendidikan, ekonomi, politik, bahkan sosial pun perempuan sudah bisa berhasil memiliki derajat yang setara dengan laki-laki. Walaupun sebagian dari mereka tetap harus berusaha lebih, karena masih ada beberapa oknum dari kaum laki-laki yang tidak bisa lepas dari egonya sebagai kaum dominasi. Hal ini terjadi karena munculnya emansipasi perempuan yang ingin melawan sistem patriarki, dan mendapatkan kembali hak-hak yang selama ini direbut dari dirinya.
Emansipasi perempuan ini muncul dari gerakan feminisme yang bertujuan memperjuangkan hak-hak milik perempuan. Jenainati dan Groves (2007) memberikan definisi umum mengenai feminisme sebagai paham feminis. Feminisme merupakan perjuangan untuk mengakhiri penindasan terhadap perempuan.
Perjuangan yang tidak mudah ini menimbulkan perubahan cukup besar, membuat sebagian kaum laki-laki ada yang mendukung penuh atas hak kesetaraan untuk kaum perempuan. Perubahan terjadi mulai dari hal kecil, misalnya lingkungan keluarga, sekarang anak laki-laki tidak lagi diperlakukan berbeda dengan anak perempuan. Bahkan di antara sebagian keluarga, sekorang ayah lebih menyayangi anak perempuannya, dan anak laki-laki biasanya lebih dimanja oleh ibunya. Hal ini sudah menjadi bukti nyata, bahwa sebagian dari mereka tak lagi mempermasalahkan gender seorang anak, mana yang seharusnya diutamakan atau tidak.
Wollstonecraft (1995) menjabarkan bahwa moralitas dan nilai seseorang tidak bergantung pada jenis kelaminnya. Beliau meyakini, laki-laki maupun perempuan hakikatnya itu sama, meskipun memiliki peran dan tugas yang berbeda, tetapi perempuan dan laki-laki memiliki akal yang sama. Dengan memberikan perempuan kesempatan yang sama, kesetaraan hak, dan kebebasan dalam hal politik, sosial, serta ekonomi. Wollstonecraft (1995) menjelaskan bahwa perempuan memiliki kapasitas rasional yang sama dengan laki-laki dan karenanya harus memperoleh hak dan kesempatan setara,
Hasil data yang diperoleh peneliti dari representasi upaya emansipasi perempuan dalam novel Telembuk Dangdut dan Kisah Cinta yang Keparat karya Kedung Darma Romansha meliputi: 1) pengakuan subjektivitas seorang perempuan; 2) kesetaraan hak dan pendidikan untuk perempuan; 3) perlawanan terhadap kekuasaan patriarki. Maka dari itu untuk memisahkan data, peniliti membuat keterangan kode untuk tabel pada data penelitian, sebagai berikut.
a) H1	: Halaman 1
b) P1	: Paragraf 1
c) PSP	: Pengakuan subjektivitas seorang perempuan
d) KHPP	: Kesetaraan hak dan pendidikan untuk perempuan
e) PTKP	: Perlawanan terhadap kekuasaan patriarki
a. Analisis Data Representasi Upaya Emansipasi Pengakuan Subjektivitas Seorang Perempuan
Tabel 4.7
Data Representasi Upaya Emansipasi Pengakuan Subjektivitas Seorang Perempuan
	No
	Kutipan
	Kode

	1
	Anda bisa bayangkan seperti apa nadanya? Saat menceritakannya Mang Dasa tertawa puas. Tapi Mang Kaslan hanya terbengong-bengong saja. Baginya itu bukanlah hal lucu. Bahkan sampai sekarang ia tidak tahu di mana letak lucunya.
	H7H1PSP

	2
	Ia memang kurang suka dengan apa yang dikatakan Kartam. Gadis itu bernama Suti, adik dari pacarnya Kartam. Pantas saja Kartam mau pacaran dengan Wartiah, jelas karena duitnya banyak. Lebih tepatnya duit orangtuanya.
	H11P5PSP

	3
	"Yang aku ajarin ke kamu itu bukan menjadi perempuan murahan. Ingat itu! Kamu harus jadi perempuan mahal."
Diva diam. Bingung "Kamu bayangkan dirimu itu perempuan yang mahal. Seperti orang-orang kaya di tipi itu…”
	H54P2PSP

	4
	Sebelum dikenalkan, para laki-laki itu sebenarnya sudah melirik Diva sejak lama. Banyak orang menanyakan tentang dirinya, Membicarakannya. Bahkan ada yang ingin menjadikannya istri simpanan, tapi Diva menolak.
	H56P3PSP

	5
	Aku ingin meninggalkan propesiku sebagai telembuk. Sebagai slindet. Kemudian memulai hidup baru. Hanya itu mimpiku. Tidak lebih. Aku tidak bermimpi jadi orang kaya, punya mobil, rumah gedong, dan punya sawah berhektar-hektar. Mimpi seperti itu terlalu jauh untukku, seorang telembuk yang hidup dari panggung dan dari ranjang ke ranjang.
	H136P2PSP

	6
	Menurut kabar dari Govar, sekarang Safitri berada di Tambi. Ia bekeria sebagai slindet, tapi aku tidak percaya. Itu masih kabar burung. Aku tidak percaya jika aku sendiri belum melihatnya, meskipun benar itu Safitri.
	H300P2PSP

	7
	Apakah ia berhasil atau tidak mengungkapkan cintanya pada Pipit. Apakah syair yang sudah dihapalnya itu dapat meluluhkan hati Pipit?
	H376P1PSP

	8
	Kadang Safitri menaruh uang dengan sengaja di atas meja riasnya. Mang Alek akan membutuhkan uang itu, pikirnya.
	H377P2PSP



Pengakuan untuk perempuan bahwa mereka bukan hanya objek semata. Perempuan merupakan subjek rasional yang setara dengan laki-laki, bukan hanya objek pasif patriarki saja. Wollstonecraft (1995) menjelaskan bahwa perempuan memiliki kapasitas rasional yang sama dengan laki-laki dan karenanya harus memperoleh hak dan kesempatan setara,
Wollstonecraft (1995) menjabarkan bahwa perlu pengakuan subjektivitas seorang perempuan. Perempuan harus diakui sebagai individu yang memiliki hak dan tanggung jawab untuk menentukan nasibnya sendiri, bukan sekadar sebagai pelengkap laki-laki.
Moralitas dan nilai seseorang tidak bergantung pada jenis kelaminnya. Laki-laki maupun perempuan hakikatnya itu sama, meskipun memiliki peran dan tugas yang berbeda, tetapi perempuan dan laki-laki memiliki akal yang sama. Dengan memberikan perempuan kesempatan yang sama, kesetaraan hak, dan kebebasan dalam hal politik, sosial, serta ekonomi.
Hasil analisis representasi upaya emansipasi wanita yang telah dilakukan oleh peneliti dalam novel Telembuk Dangdut dan Kisah Cinta yang Keparat karya Kedung Darma Romansha, menunjukkan perempuan telah diakui sebagai subjektivitas dan berhak mendapatkan kesetaraan yang sama dengan laki-laki. Hal ini ditunjukkan dengan data-data yang diambil berupa kutipan, berikut.
Data H7H1PSP
Anda bisa bayangkan seperti apa nadanya? Saat menceritakannya Mang Dasa tertawa puas. Tapi Mang Kaslan hanya terbengong-bengong saja. Baginya itu bukanlah hal lucu. Bahkan sampai sekarang ia tidak tahu di mana letak lucunya. (Romansha, 2017 hlm. 7)

Kutipan di atas menunjukkan, seorang laki-laki telah merubah pandang pada perempuan, terutama Mang Kaslan yang berkerja menjadi supir pribadi Diva, seorang perempuan yang bekerja keras untuk kehidupannya. Perasaan menghargai itu muncul karena kebaikan hati Diva, dan istri juga anak yang sangat dia sayangi. Mang Kaslan tidak setuju dengan bosnya yang memperlakukan perempuan seperti produk saja.
Data H11P5PSP
Ia memang kurang suka dengan apa yang dikatakan Kartam. Gadis itu bernama Suti, adik dari pacarnya Kartam. Pantas saja Kartam mau pacaran dengan Wartiah, jelas karena duitnya banyak. Lebih tepatnya duit orangtuanya. (Romansha, 2017 hlm. 11)

Kutipan di atas menunjukkan, pengakuan secara tidak langsung terhadap perempuan. Menunjukkan bahwa perempuan itu bukan hanya objek semata yang bisa di manfaatkan begitu saja.


Data H54P2PSP
"Yang aku ajarin ke kamu itu bukan menjadi perempuan murahan. Ingat itu! Kamu harus jadi perempuan mahal."
Diva diam. Bingung "Kamu bayangkan dirimu itu perempuan yang mahal. Seperti orang-orang kaya di tipi itu…” (Romansha, 2017 hlm. 54)

Kutipan di atas menunjukkan, kesadaran perempuan atas diri mereka sendiri. Mereka memang bukan pelajar yang mendapatkan pendidikan yang layak, karena sejak kecil harus di manfaatkan oleh keluarga sebagai kapita sosial saja. Namun hal itu tidak bisa menahan mereka untuk mengembangkan diri menjadi lebih baik, agar bisa mandiri dan mendapatkan derajat setara dengan laki-laki. Harga diri sebagai seorang perempuan.
Data H56P3PSP
Sebelum dikenalkan, para laki-laki itu sebenarnya sudah melirik Diva sejak lama. Banyak orang menanyakan tentang dirinya, Membicarakannya. Bahkan ada yang ingin menjadikannya istri simpanan, tapi Diva menolak. (Romansha, 2017 hlm. 54)

Kutipan di atas menunjukkan, walaupun berada di tengah sistem patriarki yang kuat tidak membuat perempuan itu sudi menjadi korban mereka. Diva, meski dengan masa lalu yang sulit sekalipun dia tetap memiliki kesadaran atas dirinya. Dia tidak ingin terus berada di bawah kendali laki-laki yang bersikap seenaknnya kepada dirinya. Hal ini merupakan kesadaran perempuan, bahwa mereka bukan hanya sebuah objek semata.
Data H136P2PSP
Aku ingin meninggalkan propesiku sebagai telembuk. Sebagai slindet. Kemudian memulai hidup baru. Hanya itu mimpiku. Tidak lebih. Aku tidak bermimpi jadi orang kaya, punya mobil, rumah gedong, dan punya sawah berhektar-hektar. Mimpi seperti itu terlalu jauh untukku, seorang telembuk yang hidup dari panggung dan dari ranjang ke ranjang. (Romansha, 2017 hlm. 136)

Kutipan di atas menunjukkan, kesadaran perempuan atas dirinya sendiri. Meski berada di lingkungan dengan sistem patriarki yang kuat, hal itu tidak menutup kemungkinan seorang perempuan bisa berkembang dan mendapatkan kesadaran bahwa dirinya merupakan seorang manusia bukan produk semata. Dengan ini dominasi laki-laki tidak lagi begitu memberikan pengaruh kepadanya.
Data H300P2PSP
Menurut kabar dari Govar, sekarang Safitri berada di Tambi. Ia bekeria sebagai slindet, tapi aku tidak percaya. Itu masih kabar burung. Aku tidak percaya jika aku sendiri belum melihatnya, meskipun benar itu Safitri. (Romansha, 2017 hlm.300)
Kutipan di atas menunjukkan, melemahnya dominasi laki-laki karena kepercayaan kepada temannya sehingga membuat dirinya tanpa sadar mengakui subjektivitas perempuan. Dari kepercayaan itulah yang membuatnya yakin bahwa teman perempuannya itu berhak mendapatkan kesempatan, untuk menjelaskan secara langsung hal yang sebenarnya terjadi. Dia memilih untuk menunggu kebenaran langsung dari Safitri, dari pada menyudutkannya tanpa memberinya kesempatan. Hal ini menunjukkan bahwa seorang perempuan berhak mendapatkan kesempatan yang sama dengan laki-laki.
Data H376P1PSP
Apakah ia berhasil atau tidak mengungkapkan cintanya pada Pipit. Apakah syair yang sudah dihapalnya itu dapat meluluhkan hati Pipit? (Romansha, 2017 hlm. 376)
Kutipan di atas menunjukkan, keadilan untuk perempuan agar diperlakukan dengan baik. Hal ini disebabkan oleh sikap perempuan yang telah memiliki kesadaran atas dirinya, karena itu laki-laki menyegani dan tidak menganggap dirinya sebagai produk yang sembarang bisa dimiliki dengan mudah. Dalam hal ini laki-laki itu sadar untuk memiliki ikatan dengan perempuan, maka dia harus melakukan dengan cara yang benar.
Data H377P2PSP
Kadang Safitri menaruh uang dengan sengaja di atas meja riasnya. Mang Alek akan membutuhkan uang itu, pikirnya. (Romansha, 2017 hlm. 377)
Kutipan di atas menunjukkan, kesadaran perempuan tentang subjektivitas atas laki-laki. Dia seorang perempuan yang telah mendapatkan pekerjaan, membantu tidak membuatnya langsung miskin. Hal ini malah menjadi bukti bahwa dia bisa hidup mandiri, bahkan sampai menyisihkan beberapa rezekinya untuk membantu.
Berdasarkan kutipan-kutipan di atas, maka bisa diambil Kesimpulan bahwa dalam novel Telembuk Dangdut dan Kisah Cinta yang Keparat karya Kedung Darma Romansha, terdapat pula bentuk-bentuk upaya emansiapasi. Gigihnya keinginan seorang perempuan untuk mendapatkan kehidupan yang lebih baik, membuat dirinya mulai dipandang dengan berbeda. Namun, hal ini hanya terjadi kepada perempuan-perempuan yang telah sadar, dan perlahan bisa terlepas dari dominasi patriarki yang mengekang. Meski berada di bawah tekanan, tidak membuat surut semangat juang untuk mendapatkan kesetaraan agar bisa memiliki masa depan yang lebih baik.
b. Analisis Data Representasi Upaya Emansipasi Kesetaraan Hak dan Pendidikan untuk Perempuan
Tabel 4.8
Data Representasi Upaya Emansipasi Kesetaraan Hak dan Pendidikan untuk Perempuan
	No
	Kutipan
	Kode

	1
	"Sekarang siapa yang percaya kalau Mak Dayem ingin berubah? Tidak ada…”
	H71P5KHPP

	2
	Meskipun Sukirman terlihat tak peduli dengan keluarganya, berlagak masa bodoh, tapi tetap saja kebaikan-kebaikannya yang pernah dirasakan Safitri tak pernah terlupakan. Jika ada uang lebih, Sukirman akan membelikan buku tulis untuk Safitri, dan dia akan menaruhnya di bupet, tanpa mengatakan apa pun pada Safitri.
	H174P1KHPP

	3
	Ternyata perempuan itu bernama Umi. Dia seorang santri kesayangan kiai di pesantrenku. 
	H301P4KHPP



Kaum perempuan memiliki hak untuk memilih, terutama menentukan keinginan seperti apa yang ingin dia lakukan. Dalam hal ini perempuan berhak diberikan hak yang setara di bidang pendidikan. Dengan pendidikan yang terpenuhi dengan baik, perempuan bisa mendapatkan ilmu yang sertara dengan laki-laki, sehingga menciptakan generasi yang lebih baik dan terbebeas dari ketergantungan emosional. Kesetaraan hak dan pendidikan untuk perempuan, Wollstonecraft (1995) memaparkan bahwa perlunya kesetaraan hak dan kesempatan bagi perempuan, terutama dalam pendidikan, agar mereka dapat mengembangkan akal, kemerdekaan, dan kemampuan berkontribusi secara penuh dalam masyarakat.
Perempuan perlu diberikan kesempatan pendidikan yang setara dengan laki-laki. Dengan begitu perempuan memiliki kesadaran untuk menentukan kebebasannya, perempuan berhak untuk dapat bekerja sesuai keinginannya, berhak untuk menempuh pendidikan setinggi-tingginya, dan berhak menolak dirinya untuk dijadikan objek semata. 
Hasil analisis representasi upaya emansipasi wanita yang telah dilakukan oleh peneliti dalam novel Telembuk Dangdut dan Kisah Cinta yang Keparat karya Kedung Darma Romansha, menunjukkan kesetaraan hak dan pendidikan perempuan. Hal ini ditunjukkan dengan data-data yang diambil berupa kutipan, berikut.
Data H71P5KHPP
"Sekarang siapa yang percaya kalau Mak Dayem ingin berubah? Tidak ada…” (Romansha, 2017 hlm. 71)
Kutipan di atas menunjukkan, bentuk dari kesadaran perempuan atas dirinya. Meski lama berada di bawah kendali dan dominasi laki-laki, Jiwa Mak Dayem ternyata meronta-ronta ingin pergi, tapi sulit karena pengaruh sistem patriarki yang memojokkannya. Namun meski begitu, dirinya tetap menaruh harapan baik ke depannya. Hal ini menjadi perlawanan kecil, di tengah-tengah penderitaannya yang tidak berujung. Memegang teguh haknya sebagai seorang individu dengan berusaha untuk bisa lepas dari jurang penderitaan.
Data H174P1KHPP
Meskipun Sukirman terlihat tak peduli dengan keluarganya, berlagak masa bodoh, tapi tetap saja kebaikan-kebaikannya yang pernah dirasakan Safitri tak pernah terlupakan. Jika ada uang lebih, Sukirman akan membelikan buku tulis untuk Safitri, dan dia akan menaruhnya di bupet, tanpa mengatakan apa pun pada Safitri. (Romansha, 2017 hlm. 74)

Kutipan di atas menunjukkan, perlakuan adil untuk perempuan. Meski terlahir sebagai anak perempuan, Safitri diperlakukan dengan baik oleh ayahnya, hal ini muncul karena rasa kasih sayang bisa meluluh-lantahkan sistem patriarki yang banyak menimbulkan penderitaan. Akhirnya perempuan bisa mendapatkan haknya sebagai seorang individu dengan diberikan dukungan untuk pendidikan. Agar hidupnya bisa berjalan lebih baik.
Data H301P4KHPP
Ternyata perempuan itu bernama Umi. Dia seorang santri kesayangan kiai di pesantrenku. (Romansha, 2017 hlm. 301)
Kutipan di atas menunjukkan, sebagian perempuan telah mendapatkan haknya, terutama dalam menimba ilmu dengan pendidikan yang layak. Meski tidak berjalan lancar, tapi setidaknya Umi menjadi salah satu perempuan yang memiliki kesempatan untuk memperkuat dasar pikirannya.
Berdasarkan kutipan-kutipan di atas, maka bisa diambil kesimpulan bahwa dalam novel Telembuk Dangdut dan Kisah Cinta yang Keparat karya Kedung Darma Romansha terdapat bentuk-bentuk emansipasi, yang ditandai dengan keinginan kuat dalam merebut kembali hak mereka. Kaum perempuan sadar betapa pentingnya pendidikan untuk kehidupan sebagai indivu. Walaupun hanya sebagian kecil dari mereka yang sadar, tapi ini merupakan sebuah perubahan besar.
c. Analisis Data Representasi Upaya Emansipasi Perlawanan terhadap Kekuasaan Patriarki
Tabel 4.9
Data Representasi Upaya Emansipasi Perlawanan terhadap Kekuasaan Patriarki
	No
	Kutipan
	Kode

	1
	Banyak perempuan menjadi tulang punggung keluarga. Mereka menjadi TKW di tanah rantau.
	H109P3PTKP

	2
	Salahnya satunya adalah ibunya Didi. Didi yang tak pernah bengkok jalan hidupnya. Ibunya Didi ini harus menjadi pemimpin rumah tangga sejak dengan cerai suaminya. Membiayai sekolah Didi, sampai bisa membangun rumah di kampungnya.
	H109P4PTKP

	3
	Istri Casta sekarang menjadi TKW di Malaysia.
	H254P1PTKP

	4
	Govar sudah enam bulan ditinggal istrinya menjadi TKW di Taiwan. Harapannya, sepulang dari Taiwan ia bisa bikin usaha dagang kecil-kecilan dan bisa membangun rumah.
	H254P2PTKP

	5
	Aku tidak menyesal sama sekali. Apa yang aku sesalkan? Aku tidak menjual yang bukan milikku. Setidaknya masih ada yang bisa aku jual dari diriku. Tapi mereka, lihat mereka! Nafsunya hanya selesai di ranjang. Budak, benar-benar seorang budak.
	H378P2PTKP



Perempuan menyerukan perubahan masyarakat yang kolot menuju keadilan sosial. Dengan ini perempuan menolak subordinasi dan ingin merebut kebebasan mutlak sebagai akar kebijakan. Wollstonecraft (1995) memaparkan bahwa harus ada perubahan dan transformasi dari pandangan konservatif masyarakat. Protesnya mencakup hak dan kebebasan wanita, yang dikuasai oleh rezim gender dari masyarakat.
Perlawanan terhadap kekuasaan patriarki, Wollstonecraft (1995) memaparkan bahwa perempuan harus diakui sebagai individu yang memiliki hak dan tanggung jawab untuk menentukan nasibnya sendiri, bukan sekadar sebagai pelengkap laki-laki. 
Kegiatan ini berhasil dilakukan oleh sebagian perempuan yang mulai sadar dengan kemampuan mereka sendiri. Maka tak jarang di antara mereka memilih menjadi ibu tunggal. Mereka menafkahi diri sendiri juga anaknya agar terbebas dari beban sistem patriarki yang tak jarang sangat merugikan.
Hasil analisis representasi upaya emansipasi wanita yang telah dilakukan oleh peneliti dalam novel Telembuk Dangdut dan Kisah Cinta yang Keparat karya Kedung Darma Romansha, menunjukkan perlawanan terhadap sistem patriarki yang hanya menguntingkan laki-laki. Hal ini ditunjukkan dengan data-data yang diambil berupa kutipan, berikut.
Data H109P3PTKP
Banyak perempuan menjadi tulang punggung keluarga. Mereka menjadi TKW di tanah rantau. (Romansha, 2017 hlm. 109)
Kutipan di atas menunjukkan, sekelompok perempuan yang telah mendapatkan kesadaran atas dirinya. Mereka memilih untuk mandiri dan melepaskan diri terutama dari ketergantungan emosi kepada laki-laki. Hal ini menunjukkan bahwa perempuan bisa berdiri di kakinya sendiri. Bisa menghidupi dirinya bahkan keluarganya.
Data H109P4PTKP
Salahnya satunya adalah ibunya Didi. Didi yang tak pernah bengkok jalan hidupnya. Ibunya Didi ini harus menjadi pemimpin rumah tangga sejak dengan cerai suaminya. Membiayai sekolah Didi, sampai bisa membangun rumah di kampungnya. (Romansha, 2017 hlm. 109)

Kutipan di atas menunjukkan, seorang ibu yang memilih untuk bercerai dan merangkap menjadi pemimpin rumah tangga untuk menjaga keluarganya. Hal ini memang menimbulkan sedikit perubahan yang sulit diterima, tetapi perempuan itu memilih untuk membebaskan diri dari belenggu suaminya yang hanya memberikannya derita. Memilih bekerja sendiri untuk menghidupi dirinya dan anaknya. Ini membuktikan bahwa perempuan bisa hidup tanpa bergantung kepada laki-laki.
Data H254P1PTKP
Istri Casta sekarang menjadi TKW di Malaysia. (Romansha, 2017 hlm. 254)
Kutipan di atas menunjukkan, perlawanan dari perempuan membuahkan hasil yang manis, karena akhirnya mereka bisa hidup sesuai dengan keinginannya sendiri. Para istri memilih tetap bekerja, walaupun sudah dinafkahi. Hal ini menunjukkan pembebasan perempuan dari ketergantungan kepada laki-laki.
Data H254P2PTKP
Govar sudah enam bulan ditinggal istrinya menjadi TKW di Taiwan. Harapannya, sepulang dari Taiwan ia bisa bikin usaha dagang kecil-kecilan dan bisa membangun rumah. (Romansha, 2017 hlm. 254)
Kutipan di atas menunjukkan, kesetaraan yang sama antara perempuan dan laki-laki terjalin karena rasa saling percaya. Tanpa merendahkan satu sama lain, mereka memilih hidup bersama untuk membangun kehidupan yang lebih baik. Sang istri pergi atas ijin suaminya, dan sang suami memilih berusaha sambil menjaga rumah.
Data H378P2PTKP
Aku tidak menyesal sama sekali. Apa yang aku sesalkan? Aku tidak menjual yang bukan milikku. Setidaknya masih ada yang bisa aku jual dari diriku. Tapi mereka, lihat mereka! Nafsunya hanya selesai di ranjang. Budak, benar-benar seorang budak. (Romansha, 2017 hlm. 378)

Kutipan di atas menunjukkan, pergolakan batin yang berujung mendapatkan kesadaran atas dirinya. Perempuan itu meski harus bekerja di bawah kendali laki-laki, tapi dia tidak memberikan dirinya sepenuhnya. Sebaliknya dia pun memanfaatkan laki-laki, sehingga terjadilah kesepakatan tanpa menimbulkan penderitaan. Hal ini menunjukkan bahwa dominasi laki-laki mulai melemah, membuat perempuan enggan diperlakukan semena-mena.
Berdasarkan kutipan-kutipan di atas, maka bisa diambil kesimpulan bahwa dalam novel Telembuk Dangdut dan Kisah Cinta yang Keparat karya Kedung Darma Romansha, bentuk emansipasi lainnya ditandai dengan perlawanan mereka terhadap sistem patriarki. Kaum perempuan telah sadar, dan memilih bekerja untuk memenuhi kebutuhan terutama diri sendiri. Mulai melepaskan diri dari ketergantungan terhadap laki-laki, dan menolak menjadi subordinasi yang hanya bisa diatur oleh laki-laki.
Tabel 4.10
Rincian dan Jumlah Data yang ditemukan dalamNovel
	No
	Hasil Temuan
	Jumlah Data

	Rumusan Masalah 1:
Representasi Patriarki terhadap Perempuan

	1
	Perempuan menjadi objek seksual
	7

	2
	Pelecehan dan kekerasan terhadap perempuan
	6

	3
	Dampak dominasi patriarki laki-laki terhadap perempuan
	13

	4
	Eksploitasi perempuan sebagai kapital sosial
	7

	Jumlah
	33

	Rumusan Masalah 2:
Representasi Upaya Emansipasi Perempuan

	1
	Pengakuan subjektivitas seorang perempuan
	8

	2
	Kesetaraan hak dan pendidikan untuk perempuan
	3

	3
	Perlawanan terhadap kekuasaan patriarki
	5

	Jumlah
	16

	Jumlah keseluruhan 49 data


C. Pembahasan
Hasil penelitian dalam novel Telembuk Dangdut dan Kisah Cinta yang Keparat karya Kedung Darma Romansha meliputi: 1) representasi patriarki terhadap perempuan; 2) representasi upaya emansipasi perempuan. Terdapat tujuh puluh tiga data yang telah ditemukan oleh peneliti, tiga puluh tiga data representasi patriarki terhadap perempuan, enam belas data representasi upaya emansipasi perempuan, dan dua puluh empat data unsur intrinsik. 
Representasi patriarki terhadap perempuan ada tiga puluh tiga data yang ditemukan, tujuh data perempuan menjadi objek seksual, enam data pelecehan dan kekerasan terhadap perempuan, tiga belas data dampak dominasi patriarki laki-laki terhadap perempuan, dan tujuh data eksploitasi perempuan sebagai kapital sosial. Tyson (2006) menjabarkan peran gender melalui penggambaran laki-laki sebagai sosok yang rasional dan kuat, serta berperan sebagai pelindung dan pengambil keputusan. Sebaliknya, perempuan adalah sosok yang emosional (tidak rasional) dan lemah, serta bersifat nurturing (penyayang) dan pasrah. Tyson (2006) menyoroti bagaimana sastra memperkuat atau melawan dominasi patriarki yang menindas perempuan secara ekonomi, politik, sosial, dan psikologis, serta bagaimana karya sastra itu mengungkap representasi perempuan dalam sistem patriarki.
Berdasarkan teori Tyson, dalam novel membuktikan data meliputi: 1) perempuan selalu menjadi objek seksual. Sistem patriarki di lingkungan Indramayu dalam novel telah menciptakan pandangan dengan memanfaatkan perempuan yang memiliki keindahan sebagai objek semata. Contohnya Safitri yang sedang belajar diintip oleh Mukimin untuk memenuhi khayalan sesksualnya, ketika berkenalan dengan perempuan laki-laki hanya fokus dengan apa yang dia lihat dari tubuhnya saja, Aan seorang pemuda yang begitu memuja tubuh dari idolanya, dan bahkan dari bau badan Diva laki-laki sudah berkhayal negative; 2) terdapat pelecehan kekerasan seksual terhadap perempuan. Dari sistem patriarki juga menyebabkan dampak buruk terutama kepada perempuan, banyak korban pelecehan yang tidak mendapatkan keadilan. Contohnya Safitri yang mengalami pelecehan seksual oleh para laki-laki asing, dan laki-lakinya sering mencuri kesempatan dengan pelecehkan anggota tubuh perempuan; 3) dampak sistem patriarki laki-laki terhadap perempuan menciptakan kesengsaraan. Sistem patriarki ini menempatkan perempuan dalam posisi tertindas, hak mereka direbut dengan paksa, dan hal ini terjadi secara turun-temurun. Contohnya banyak perempuan yang buta huruf karena pendidikan diprioritaskan kepada anak laki-laki, pernikahan paksa untuk perempuan diusia dini, dan ketidakadilan hak juga kesempatan antara laki-laki dengan perempuan; 4) eksploitasi perempuan yang dijadikan kapital sosial. Sistem patriarki yang kental ini terjadi secara turun-temurun, sehingga orang perempuan tanpa sadar ikut serta dalam melakukan kebiasaan patriarki yang merendahkan kaumnya. Contoh Saritem seorang ibu yang mempromosikan anaknya Safitri untuk dinikahkan dengan orang berada, saweran pada hiburan dangdut, dan Ningsing yang harus putus sekolah untuk dinikahkan.
Representasi upaya emansipasi perempuan ada enam belas data yang ditemukan, delapan data pengakuan subjektivitas seorang perempuan, tiga data kesetaraan hak dan pendidikan untuk perempuan, lima data perlawanan terhadap kekuasaan patriarki. Wollstonecraft (1995) menjabarkan bahwa moralitas dan nilai seseorang tidak bergantung pada jenis kelaminnya. Beliau meyakini, laki-laki maupun perempuan hakikatnya itu sama, meskipun memiliki peran dan tugas yang berbeda, tetapi perempuan dan laki-laki memiliki akal yang sama. Dengan memberikan perempuan kesempatan yang sama, kesetaraan hak, dan kebebasan dalam hal politik, sosial, serta ekonomi. 
Berdasarkan teori Wollstonecraft, dalam novel membuktikan data meliputi: 1) pengakuan subjektivitas bagi seorang perempuan. Hal ini menunjukkan bahwa perempuan memiliki kapasitas rasional yang setara dengan laki-laki. Contohnya wejangan Mak Dayem tentang “kemampuan mahal” menunjukkan kesadaran akan harga diri, dan penolakan Diva untuk tawaran menjadi istri simpanan; 2) kesataraan hak dan pendidikan yang layak untuk perempuan. Meski data yang ditemukan tidak terlalu banyak, tetapi hal ini sudah menjadi kemajuan yang terjadi dalam cerita. Contohnya Mak Dayem meski tidak mendapatkan pendidikan yang layak tapi dia berusaha untuk mendapatkan hak yang telah direbut darinya, Sukirman seorang ayah yang rela menentang norma yang ada demi anak perempuanya Safitri yang memiliki potensi untuk masa depan, dan Umi serorang santriwati bisa mengikuti pendidikan agama setara karena kemampuannya; 3) munculnya perlawanan terhadap laki-laki, terutama dalam hal ekonomi, perempuan memilih bekerja sendiri untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dan keluarganya. Contohnya Safitri dengan profesinya yang terkesan rendahan tetapi dia memilih untuk memanfaatkan pelangganya, dan Ibu Didi yang memilih bercerai menjadi ibu tunggal, bekerja sendiri untuk memenuhi kebutuhan diri juga anaknya.
Peneliti juga melakukan analisis unsur intrinsik untuk mengetahui keterkaitan antar tokoh dan latar yang bisa saja berpengaruh terhadap kajian feminisme dalam merepresentasikan patriarki terhadap perempuan dan upaya emansipasi perempuan. Hasil meliputi latar dan tokoh. Nurgiyantoro (2013) memaparkan bahwa keterkaitan antara tokoh dan latar dalam sebuah novel membentuk struktur cerita sebagai kesatuan utuh. Latar bisa memengaruhi perilaku dan karakter tokoh. Hasil analisis latar terdapat sembilan data yang ditemukan, dua latar tempat, lima latar sosial, dan dua latar waktu. Sedangkan hasil analisis tokoh terdapat lima belas data yang ditemukan, enam data tokoh Safitri, tiga data tokoh Aan, dua data tokoh Govar, dua data Mang Kaslan, dan dua data Mak Dayem.
Setelah dilakukan analisis memang terbukti ada keterkaitan antara latar dan tokoh dalam cerita, contohnya latar belakang sosial tentang tawuran antar desa ini membentuk pola prilaku tidak sehat kepada Govar dan Aan, hal ini terlihat dari pandangan sesksual mereka terhadap Safitri. Namun Aan yang memiliki latar belakang sebagai anak pesantren, menciptakan perlawanan dalam dirinya, sehingga menghambat perilaku seksual agresif meskipun dipengaruhi lingkungan. Dalam hal ini juga karena sistem patriarki yang melekat di lingkungan Indramayu, menciptakan normalitas kekerasan terhadap perempuan, dan stigmatisasi turun-temurun contohnya menganggap perempuan sebagai sosok yang (nakal).
